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ABSTRAK 
 
Nama  : Syarifah Nazly Mastura 
NIM  : 180401094 
Judul Skripsi : Analisis Etika Komunikasi Pada Fenomena Phubbing (Studi             

   Terhadap Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran   
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry Banda Aceh) 

Jur/Fak : Komunikasi dan Penyiaran Islam/Dakwah dan Komunikasi 
 
Perkembangan era digital saat ini telah memberikan dampak yang sangat besar 
pada setiap aspek kehidupan manusia salah satunya hadirnya teknologi seperti 
smartphone. Smartphone sekarang menjadi suatu hal yang sangat penting dan 
banyak dibutuhkan oleh generasi modern saat ini. Berbagai pengaruh positif dan 
negatif hadir dalam kehidupan sehari-hari manusia. Salah satu pengaruh 
negatifnya adalah fenomena phubbing. Phubbing adalah tindakan mengabaikan 
seseorang dengan cara bermain handphone atau gawai. Dengan timbulnya 
fenomena phubbing tersebut membuat etika komunikasi semakin merosot dalam 
kehidupan manusia. Fenomena phubbing tersebut juga terjadi pada mahasiswa 
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry di Banda Aceh, banyak mahasiswa Komunikasi Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang 
melakukan phubbing, seperti pada saat proses perkuliahan sedang berlangsung. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana etika komunikasi 
perilaku phubbing pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam dengan 
dosen dan sesama mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
yang bersifat deskriptif. Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu informan yang ditentukan oleh peneliti. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa fenomena phubbing pada mahasiswa Komunikasi 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry membuat etika komunikasi mahasiswa menurun dalam beberapa aspek 
meliputi mahasiswa dengan dosen dalam siatuasi perkuliahan dan dengan sesama 
mahasiswa itu senditi ketika sedang mengadakan raopat organisasi. 
 
Kata Kunci: Dosen, Etika Komunikasi, Mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Phubbing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

v 
 

KATA PENGANTAR 
 

 
Syukur alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat serta hidayah-nya, sehingga terselesaikan penulisan skripsi 

ini yang berjudul “Analisis Etika Komunikasi Pada Fenomena Phubbing 

(Studi Terhadap Mahasiswa Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh)”. 

Tidak lupa pula, shalawat beserta salam penulis limpahkan kepada 

pengkuan alam Baginda Rasulullah SAW, karena berkat perjuangan beliau 

dengan para keluarga dan sahabat kita telah dituntunnya dari alam jahiliyah ke 

alam islamiyah, dari alam kebodohan ke alam illmu pengetahuan yang kita 

rasakan pada saat ini. 

Skripsi ini merupakan kewajiban yang harus penulis selesaikan dalam 

rangka melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan Program Sarjana (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Ar-Raniry. Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan penulis menyampaikan 

ungkapan terimakasih yang sebesarnya kepada:  

1. Yang paling diistimewakan penulis persembahkan kepada kedua orang tua 

yaitu Waled tersayang Sayed Khawalid, M.ag dan Umi tercinta Syarifah 

Humaira (almh) yang selama ini selalu memberikan dukungan, cinta, 

dorongan hingga saya tidak pernah merasa sendiri, dan selalu menjadi 

inspirasi terbesar saya. Terimakasih atas segala do’a, dukungan, dan motivasi 

yang telah Waled dan Umi berikan. Skripsi ini bukan hanya hasil dari upaya 

saya sendiri, tetapi juga merupakan buah dari peran penting Waled dan Umi 



 

vi 
 

dalam membimbing dan mendukung saya. Semoga Allah SWT selalu 

memberikan keridhaan dan keberkahan disetiap langkah Waled dan Umi.  

2. Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman, M.Ag. Selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk 

menuntut ilmu di UIN Ar-Raniry.  

3. Ibu Prof. Dr. Kusumawati Hatta, M.Pd. Selaku Dekan I, Bapak Fairus, 

S.AG.,M.A Wakil Dekan II, Bapak Dr. Sabirin Wakil Dekan III. 

4. Bapak Syahril Furqany, S.I.Kom, M.I.Kom selaku ketua Prodi KPI  

5. Ibu Hanifah, S.Sos.I., M.Ag., selaku sekretaris Prodi KPI dan selaku 

Pembimbing II skripsi saya yang telah membimbing dan memberikan arahan 

dalam proses peneyelesaian skripsi ini. Terimakasih kepada Ibu Hanifah 

selalu mengingatkan untuk selalu konsul bimbingan.  

6. Bapak Ridwan Muhammad Hasan, Ph. D, selaku pembimbing I yang telah 

membimbing dan memberikan arahan dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

7. Seluruh dosen dan karyawan Prodi Komunikasi Penyiaran Islam yang telah 

banyak dalam memberikan ilmu dan bimbingan semoga berkah. 

8. Terimakasih kepada informan yang telah membantu peneliti dalam 

melakukan penelitian ini. 

9. Terimakasih kepada sahabat saya Anida Ramadhatillah, Puja Khazzanah 

Putri, Rizka Amelia, Putri Mulyani dan Nova Zahara yang selalu ada dalam 

suka dan duka, yang selalu mengingatkan saya untuk segera menyelesaikan 

skripsi ini.  

10. Terimakasih kepada teman-teman seangkatan saya.  

11. Terakhir, saya ucapkan terimakasih kepada diri saya sendiri sudah mampu 

menyelesaikan perkuliahan dan skripsi dalam waktu yang sangat lama, terima 



 

vii 
 

kasih untuk tekadmu, semangatmu yang tak tergoyahkan dan kerja kerasmu 

yang tanpa henti. Terima kasih, Diri sendiri, untuk perjuanganmu yang luar 

biasa.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih belum sempurna. 

Hal ini tidak terlepas dari keterbatasan kemampuan dan ilmu pengetahuan yang 

penulis miliki. Penulis berharap semua yang dilakukan menjadi amal ibadah dan 

dapat bermanfaat bagi penulis dan bagi pembaca. Dengan segala kerendahan hati 

penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pembaca sebagai motivasi bagi 

penulis, Semoga kita selalu mendapatkan ridha dari Allah AWT. Amin Ya 

Rabbal'alamin. 

                                                                                      Banda Aceh, 26 April 2024 
                                                                 Penulis, 
 
 
 
                                                                 Syarifah Nazly Mastura 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

DAFTAR ISI 
 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI  .................................................................. i 

LEMBAR PENGESAHAN SIDANG .................................................................. ii 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................... iii 

ABSTRAK  ............................................................................................................ iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ vii 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xi 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................ 1 

B.   Rumusan Masalah .......................................................................................... 6 

C.  Tujuan Penelitian ............................................................................................ 6 

D.  Manfaat Penelitian .......................................................................................... 7 

E.  Definisi Operasional ....................................................................................... 7 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN ..................................................................... 9 

A. Kajian Terdahulu ........................................................................................... 9 

B. Komunikasi ................................................................................................. 10 

C. Etika Komunikasi ........................................................................................ 12 

1. Pengertian Etika Komunikasi ........................................................................ 12 

2. Bentuk-bentuk Etika Komunikasi ................................................................. 14 

a. Kejujuran ............................................................................................. 15 

b. Keterbukaan ......................................................................................... 15 

c. Empati .................................................................................................. 15 

d. Sikap Sopan dan Hormat ..................................................................... 15 

e. Kerendahan Hati .................................................................................. 16 

f. Kerahasiaan .......................................................................................... 16 

g. Tanggung Jawab .................................................................................. 16 

h. Menghargai Lawan Bicara ................................................................... 17 

i. Fokus pada lawan bicara ...................................................................... 17 

j. Kesabaran ............................................................................................ 17 

a. Kesopanan ........................................................................................ 18 



 

ix 
 

b. Menghargai Lawan Bicara ............................................................... 19 

c. Fokus Pada Pembicaraan ................................................................. 20 

a. Etika Komunikasi dengan dosen ............................................................. 22 

a. Etika komunikasi sesama mahasiswa .................................................. 22 

D. Phubbing ........................................................................................................ 23 

1.    Pengertian Phubbing ....................................................................................... 23 

1. Indikator Perilaku Phubbing .......................................................................... 25 

4. Faktor Penyebab Phubbing ............................................................................ 27 

5. Dampak Phubbing ........................................................................................... 27 

E. Teori yang Digunakan ................................................................................. 28 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 32 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ................................................................. 32 

B. Lokasi Penelitian ......................................................................................... 32 

C. Sumber Data ................................................................................................ 32 

D.  Informan Penelitian ...................................................................................... 33 

E. Teknik Pengumpulan Data .......................................................................... 34 

1. Observasi .......................................................................................................... 34 

2. Wawancara (Interview) ................................................................................... 35 

3. Dokumentasi..................................................................................................... 37 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................... 40 

A. Profil Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam ............................................ 40 

B. Etika Dalam Berkomunikasi ....................................................................... 41 

1. Kesopanan ........................................................................................................ 42 

2. Menghargai Lawan Bicara ............................................................................. 45 

3. Fokus pada Pembicaraan ................................................................................ 47 

C. Etika Komunikasi Pelaku Phubbing Mahasiswa Komunikasi Dan 
Penyiaran Islam Dengan Dosen dan Sesama Mahasiswa................................... 49 

1. Etika Komunikasi Pelaku Phubbing Mahasiswa KPI dengan Dosen ...... 50 

2. Etika Komunikasi Pelaku Phubbing Mahasiswa Komunikasi Penyiaran 
Islam dengan Sesama Mahasiswa ................................................................. 54 

D. Pembahasan ................................................................................................. 58 

 



 

x 
 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 61 

A. Simpulan ..................................................................................................... 61 

B. Saran ............................................................................................................ 61 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 63 

Daftar Buku ............................................................................................................ 63 

Daftar Jurnal ........................................................................................................... 64 

Daftar Skripsi/ Tesis/ Disertasi .............................................................................. 65 

Daftar Website ....................................................................................................... 65 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................. 70 



xi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 SK Pembimbing ...............................................................................  66 

Lampiran 2 Surat Penelitian ................................................................................  67 

Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian ..................................................................  68 

Lampiran 4 Daftar Informan Penelitian ..............................................................  69 

Lampiran 5 Daftar Pertanyaan Wawancara ........................................................  70 

Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian ...................................................................  71 

Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup ......................................................................  79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dianggap sebagai makhluk sosial karena tidak dapat menghindari 

pengaruh orang lain dalam kehidupannya sehari-hari. Selain itu, manusia memiliki 

kebutuhan alami untuk terlibat satu sama lain dan kebutuhan sosial untuk hidup 

berkelompok dengan individu lain. Hubungan sosial yang dinamis yang meliputi 

hubungan antar manusia dan antar kelompok manusia disebut interaksi sosial. 

Terjadinya interaksi sosial dimulai ketika dua orang bertemu. Dikatakan 

berinteraksi jika mereka saling menegur berjabat tangan, saling berbicara atau 

bahkan saling berkelahi. Hal itu dikarekan merupakan bagian dari bentuk 

interaksi.1 

Interaksi sosial tersebut tidak hanya dapat dilakukan secara langsung tetapi 

bisa dilakukan secara tidak langsung. Seseorang yang melakukan tatap muka, 

berkomunikasi, berkelahi, berkerja sama dapat disebut interaksi sosial secara 

langsung. Sedangkan interaksi sosial yang tidak langsung contohnya seperti saat 

seseorang berinteraksi sosial secara online, misalkan chat, video call, telepon, dan 

sebagainya.2 

Hadirnya teknologi seperti smartphone di tengah-tengah masyarakat 

sekarang ini, menjadikan smartphone sebagai suatu hal yang sangat penting dan 

banyak dibutuhkan oleh generasi modern. Kehadiran smartphone turut membawa 

 
1 Hamdiyah, “Pengaruh Perilaku Phubbing Dan Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Interaksi Sosial Mahasiswa Di Jurusan Ilmu Pendidikan ULM”, Jurnal Pelayanan 
Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat, Vol. 4 No. 1, 2021, hal. 47. 

2 Ibid, hal.48  
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perubahan karena penggunaannya yang terbilang mudah dan praktis. Para 

pengguna smartphone bisa berinteraksi di media sosial, berkirim pesan, 

melakukan panggilan telepon, memutar musik, membaca buku, hingga berbelanja 

dan bekerja secara online. Smartphone telah dijadikan sebagai suatu kebutuhan 

dalam kehidupan sehari-hari karena banyaknya kemudahan yang dimilikinya.3 

Perkembangan era digital saat ini telah memberikan dampak yang sangat 

besar pada setiap aspek kehidupan manusia. Untuk mengakses informasi yang 

dibutuhkan dengan mudah dan cepat, cukup gunakan program dan berbagai 

platform media sosial berbasis internet. Berbagai pengaruh positif dan negatif 

hadir dalam kehidupan sehari-hari manusia.4  

Pengaruh negatif tesebut timbullah sebuah fenomena yang disebut dengan 

Phubbing. Phubbing adalah istilah yang mengacu pada tindakan mengabaikan 

seseorang secara sosial dengan menggunakan perangkat teknologi, terutama 

ponsel pintar, saat melakukan interaksi secara langsung. Istilah ini merupakan 

gabungan dari kata "phone" (ponsel) dan "snubbing" (mengabaikan). Phubbing 

sering terjadi ketika seseorang lebih fokus pada ponsel atau perangkat 

elektroniknya daripada memperhatikan orang di sekitar lingkungannya. Hal ini 

dapat mengakibatkan ketidaknyamanan, perasaan diabaikan, dan dampak negatif 

pada kualitas hubungan sosial.5 

 
3 Maria Sindisari Parus, Pengaruh Perilaku Phubbing Terhadap Kualitas Persahabatan 

Pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana Kupang, Skripsi 
pada Universitas Nusa Cendana Kupang, 2021, hal.1. 

4 Hamsinah Tahir, Nurmala Detek, Pengaruh penggunaan media sosial terhadap interaksi 
sosial pada siswa SMA Negeri 2 BauBau, Jurnal Akademik Pendidikan Ekonomi Universitas 
Dayanu Ikhsanuddin, Vol. 7 No. 1, 2020, hal. 45. 

5 Nugroho Widodo, “Psikologi Komunikasi: Teori dan Aplikasi” (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2018), hal.35. 
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Dengan timbulnya fenomena phubbing tersebut membuat etika 

komunikasi semakin merosot dalam kehidupan manusia. Etika komunikasi sangat 

penting untuk dipahami dan diketahui setiap makhluk bersosial dalam menjalani 

kehidupan. Adapun dalam etika komunikasi juga diatur terkait etika-etika 

komunikasi yang menjelaskan etiket-etiket seseorang dalam berkomunikasi secara 

baik dan benar. Penggunaan etika dalam berkomunikasi bermaksud untuk 

menyampaikan pesan/informasi dengan tepat dan benar, membangun hubungan 

yang baik antar makhluk sosial, sebagai bentuk sopan santun, dan bagian dari rasa 

saling menghormati dan menghargai sesama makhluk bersosial. 6 

Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang paling mendasar dalam 

kehidupan manusia. Hadirnya teknologi tentunya sangat membantu manusia 

dalam berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Namun yang terjadi dalam 

kehidupan manusia sekarang ini adalah pengabaian kepada lawan bicara yang 

disebabkan oleh gawai atau smarphone. Hal ini sangat bertentangan dengan etika 

komunikasi. Etika kmounikasi sendiri sangat menjunjung tinggi nilai-nilai etiket 

dalam berkomunikasi dimana salah satunya adalah mendengarkan ketika lawan 

bicara sedang berbicara. 

Fenomena phubbing tersebut juga terjadi pada mahasiswa Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry di Banda Aceh. Berdasarkan pengamatan awal, penulis menemukan bahwa 

banyak mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang melakukan phubbing, 

seperti pada saat proses perkuliahan sedang berlangsung, ada beberapa mahasiswa 

 
6 F. R. E. C. Rahardjo, Etika dan Komunikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal.56 
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yang memainkan gawainya daripada menyimak perkuliahan yang sedang 

berlangsung. Hal ini sangat bertentangan dalam etika komunikasi dimana proses 

pengabaikan tersebut sangat tidak dianjurkan untuk dilakukan. Namun hal tersebut 

tidak hanya terjadi saat perkuliahan, tentunya banyak penulis jumpai ketika 

mahasiswa sedang melakukan rapat himpunan mahasiswa atau ketika sedang 

mengerjakan tugas kelompok, alih-alih mendengarkan temannya yang sedang 

berbicara mereka malah asyik dengan gawainya.  

Dalam agama Islam beretika yang baik harus dilakukan oleh setiap 

umatnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra ayat 17 

yaitu :  

ن ا مُبِينًاوَقلُْ لِعِبَادِي يَقوُلُوا الَّتيِ هِيَ أحَْسَنُ ۗ إنَِّ الشَّيْطَانَ يَنْزَغُ بَيْنَهُمْ ۗ إنَِّ الشَّيْطَانَ كَانَ لِلِْْ سَانِ عَدوًُّ  

Artinya : "Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, hendaklah mereka 
mengucapkan kata-kata yang baik. Sesungguhnya setan itu menanamkan 
permusuhan di antara mereka. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 
bagi manusia."(QS.Al-Isra 17:53).7 

 
Rasulullah SAW bersabda :  

ِ  يُؤْمِنُ  كَانَ  مَنْ " :وسلم  عليه الله صلى الله رسول قال لِيَصْمُتْ . أوَْ  خَيْرًا فَلْيَقلُْ  الآخِرِ  وَالْيَوْمِ  بِاللََّ ." 

Artinya : “ Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaklah ia berkata baik atau diam”. (HR. Bukhari dan Muslim).8 

 
Hadis dan ayat Al-Qur'an di atas menekankan pentingnya etika dalam 

komunikasi, yang merupakan cerminan iman dan tanggung jawab moral seorang 

Muslim. Hadis tersebut mengajarkan bahwa berbicara dengan baik atau memilih 

diam adalah tindakan yang berakar pada keimanan kepada Allah dan hari akhir, 
 

7 Kementrian Agama Al-Quran terjemahan dan tafsir, https://quran.kemenag.go.id/, diakses 
tanggal 01 Agustus 2024 pukul 23.46. 

8 Shahih al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab Man Kana Yu’minu Billahi wal Yaumil Akhir 
Fala Yaqul Illa Khayran Aw Liyasmut. Hadis nomor 6475. Shahih Muslim, Kitab Al-Iman, Bab 
Al-Hath 'ala Tahseen al-Khulq. Hadis nomor 47, hal.245. 
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menekankan kebijaksanaan dalam memilih kata-kata. Sementara itu, ayat Al-

Qur'an memperkuat pentingnya berbicara dengan lembut dan penuh 

penghormatan, terutama kepada orang tua, bahkan melarang ekspresi 

ketidaknyamanan sekecil apa pun terhadap mereka. Kedua sumber ini 

menunjukkan bahwa komunikasi yang baik adalah kewajiban yang tidak hanya 

menjaga hubungan sosial tetapi juga menghormati hak-hak orang lain, khususnya 

orang tua. 

Islam mengajarkan pentingnya berbicara dengan baik, menghormati orang 

lain, dan memperhatikan lawan bicara, dengan ucapan yang lembut dan penuh 

perhatian. Phubbing bisa dianggap sebagai bentuk komunikasi yang buruk karena 

menunjukkan ketidakpedulian dan kurangnya penghormatan terhadap lawan 

bicara. Ini bertentangan dengan prinsip Islam yang menganjurkan menjaga 

hubungan sosial dengan baik dan menghormati hak-hak orang lain dalam 

komunikasi, baik secara verbal maupun nonverbal. Phubbing mengurangi kualitas 

interaksi dan bisa merusak hubungan sosial, sementara Islam menekankan 

pentingnya interaksi yang penuh perhatian dan menghormati setiap individu, 

terutama dalam keluarga dan lingkungan terdekat.9 

Felnomelna phulbbing yang celndelrulng melngabaikan lawan bicaranya tellah 

dianggap selbagai selsulatul hal yang nelgatif. Melnulrult Badan Sulrveli Intelrnasional 

bahwasanya kelpelmilikan dan pelnggulnaan smartphonel banyak digulnakan lelbih 

dari seltelngah mahasiswa dari tiap-tiap U lnivelrsitas dalam kelselharian melrelka. 

Selcara sadar ataulpuln tidak sadar, mahasiswa sellalul melmainkan smartphonel 

melrelka saat seldang belrintelraksi delngan selselorang yang melnjadikan selselorang 
 

9 John Doe, "Islamic Ethics of Communication in the Digital Age," Journal of Islamic 
Studies, vol. 15, no. 2 th.2020 hal.123. 
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telrselbult melrasa diabaikan. Melrelka celndelrulng lelbih fokuls telrhadap smartphonel-

nya daripada melmbanguln intelraksi delngan orang di selkitarnya selcara nyata.10  

Belrdasarkan fenomena telrselbult, pelnullis belrmaksuld mellakulkan pelnellitian 

dengan juldull “Analisis Etika Komunikasi Pada Fenomena Phubbing (Studi 

Terhadap Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh). Karena penulis ingin mengetahui seberapa besar nilai-nilai etika 

komunikasi pada mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universirtas Islam Negeri Ar-Raniry. 

 
B. Rumusan Masalah 

Felnomelna sosial Phulbbing suldah sangat mellulas dalam kelhidulpan selhari-

hari telrultama pada mahasiswa selhingga melnyelbabkan kulrangnya eltika dalam 

belrkomulnikasi. Beldasarkan latar bellakang masalah diatas yang melnjadi rulmulsan 

masalah adalah selbagai belrikult: 

1. Apa saja eltika komulnikasi pada mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam?  

2. Bagaimana eltika komulnikasi pelrilakul phulbbing pada mahasiswa Komulnikasi 

dan Pelnyiaran Islam delngan doseln dan selsama mahasiswa? 

 
C.  Tujuan Penelitian 

Dalam ulpaya dan tindakan yang dilakulkan seltiap manulsia telntulnya tak 

telrlelpas dari tuljulan yang helndak dicapai, delmikian pulla halnya delngan pelnellitian 

ini yang julga melmpulnyai tuljulan selndiri. Adapuln tuljulan dari pelnellitian ini  adalah: 

 
10 Johnson, L., & Taylor, M. (2019). The Social Consequences of Phubbing: A Study on the 

Impact of Smartphone Use on Face-to-Face Interactions Among College Students. Journal of 
Social Interaction Studies, hal. 45-60. 
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1. U lntulk melngeltahuli eltika komulnikasi pada mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran 

Islam. 

2. U lntulk melngeltahuli eltika komulnikasi delngan doseln, mahasiswa dan lingkulngan 

pada pelrilakul phulbbing mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam. 

 
D.  Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dari pelnellitian adalah: 

1. Bagi pelnelliti 

Diharapakan ulntulk dapat melmpelrolelh ilmul pelngeltahulan barul yang bellulm 

dipahami dalam eltika komulnikasi pada felnomelna phulbbing selhingga bisa 

melngaplikasikannya bagi pelnelliti selndiri. 

2. Lelmbaga telrkait  

Dapat dijadikan contoh bagi pelnellitian-pelnellitian sellanjultnya selrta 

melmbelrikan kontribulsi informatif dan langkah positif dalam pelnellitian telrkait 

eltika komulnikasi pada felnomelna phulbbing selhingga dapat melmpelrbaiki eltika 

dan komulnikasi.  

3. Akadelmis 

Selmoga delngan adanya pelnellitian ini dapat melnjadi bahan aculan atau l 

relfelrelnsi pelnelliti-pelnelliti sellanjultnya. 

 
E.  Definisi Operasional 

Gulna melnghindari kelsalahpahaman pelmbaca dalam melmahami isi dari 

skripsi  ini,  maka pelnelliti  melngulraikan  belbelrapa istilah  yang melnjadi  batasan 

delfinisi opelrasionalnya, yaitul: 
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1. Etika Komunikasi 

Eltika komulnikasi adalah  salah satul eltika khulsuls ulntulk melnangani bidang-

bidang telrtelntul dalam kelhidulpan manulsia. Dari pelrspelktif komulnikasi, eltika 

komulnikasi melncakulp selmula standar manulsia dan norma aculan dalam 

belrkomulnikasi delngan orang lain. Eltika komulnikasi melnilai sarana komulnikasi 

mana yang baik dan mana yang bulrulk, belrdasarkan kritelria yang belrlakul.11 

2. Fenomena sosial 

Felnomelna sosial adalah selmula pelrilakul yang dipelngarulhi atau l 

melmpelngarulhi dilakulkan olelh selselorang maulpuln kellompok telrtelntul dari/ataul 

telrhadap selselorang ataul kellompok lain. Felnomelna sosial yang ada dalam 

kelhidulpan selhari-hari dapat melnimbullkan masalah sosial.12 

3. Phubbing 

Phulbbing adalah  kondisi  dula  orang ataul   lelbih   dalam   sulatu l   

lingkulngan,   teltapi melrelka   belrintelraksi   lelbih   banyak   delngan smartphonel-

nya dibandingkan delngan selsama  melrelka.13 Phulbbing melrulpakan pelrilakul yang 

melnggulnakan smartphonel selhingga  tidak melmbelrikan pelrlakulan sosial telrhadap 

selsama karelna tidak melmpelrhatikan dan melngabaikan selsamanya. 

 
11 Etika komunikasi yang Baik, diakses dari https://pakarkomunikasi.com/etika-komunikasi, 

pada tanggal 29/6/2022, pukul 15.05 WIB 

12 Ilmawati Fahmi Imron, Kukuh Andri Aka, Fenomena Sosial, (Banyuwangi, LPPM 
Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng, 2018 ), hal. 1-2 

13 Chotpitayasunondh, V., Douglas, K. M. (2016). “How “phubbing” becomes the norm: 
The antecedents and consequences of snubbing via smartphone”. Computers in Human Behavior, 
25, 929–939. doi; 10.1016/j.chb.2009.03.008 
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BAB II 
KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Terdahulu 

Adapuln pelnellitian telrdahullul yang rellelvan delngan pelnellitian ini adalah Fika 

Hilmi Izzati pada U lnivelrsitas Islam Riaul delngan juldull “Pelngarulh Pelrilaku l 

Phulbbing Telrhada Intelraksi Sosial Pada Siswa Selkolah Melnelgah Atas Nelgelri 8 

Di Pelkanbarul”. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa selmakin tinggi pelrilaku l 

phulbbing maka selmakin relndah pulla intelraksi sosial dan selbaliknya selmakin 

relndah pelrilakul phulbbing  maka selmakin tinggi intelraksi sosial yang dihasilkan. 14 

Julrnal Psikologi Islam olelh Widia Selpti Anami dan kawan-kawan delngan 

juldull “Hulbulngan Antara Intelnsitas Pelnggulnaan Gawai Delngan Pelrilaku l 

Phulbbing Pada Mahasiswa”. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa bahwa 

mahasiswa delngan pelnggulnaan gawai yang tinggi celndelrulng lelbih pasif, selpelrti 

melmiliki karaktelristik pribadi yang telrtultulp, kulrang peldulli telrhadap lingkulngan, 

dan kulrangnya  sikap sosial. Pelrilakul phulbbing haruls dihindari karelna belrbagai 

alasan karelna pelrilakul phulbbing melmiliki elfelk nelgatif, telrmasulk individulalismel, 

antisosialitas, dan  kelreltakan  kellularga. Hal ini melnulnjulkkan bahwa intelnsitas 

pelnggulnaan gadgelt belrpelngarulh telrhadap pelrulbahan pelrilakul  selselorang. 15 

Julrnal Komulnikasi olelh Ita Mulsfirowati Hanika delngan juldull “Felnomelna 

Phulbbing Di Elra Milelnia”. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa gelnelrasi Y yang 

tinggal belrada di kota-kota belsar selpelrti Jakarta dan Selmarang melngalami 

 
14 Fika Hilmi Izzati, Skripsi, “Pengaruh Perilaku Phulbbing Terhadap Interaksi Sosial 

Pada Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 8 di Pekanbaru”, Univesitas Islam Riau th.2019. 
15 Widia Septi, dkk, “Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Gawai Dengan Perilaku 

Phubbing Pada Mahasiswa” Jurnal Psikologi Islam, Universitas Islam Riau, th.2022, Vol.4 No. 2. 
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felnomelna phulbbing yang diselbabkan karelna keltelrgantulngan telrhadap pelnggulna 

smartphonel yang culkulp tinggi. Kelmuldahan yang dibelrikan olelh smartphonel di 

seltiap fitulr-fitulrnya selcara sadar ataul tidak, manulsia melnjadi belrsikap apatis 

telrhadap selsama dan selmangat anti sosial puln melningkat.16 

 Dari keltiga pelnellitian diatas telntulnya melmiliki belbelrapa pelrsamaan delngan 

pelnellitian ini yaitul sama-sama melngkaji telntang pelngarulh felnomelna sosial 

phulbbing telrhadap mahasiswa dan dampak-dampak apa saja yang ditimbullkan 

olelh felnomelna ini baik itul positif ataul nelgatif. Pelrbeldaan pelnellitian diatas delngan 

pelnellitian pelnullis ialah dimana penulis akan mengalisis etika komunikasi 

mahasiswa yang telrpelngarulh delngan smartphonel selhingga telrjadinya phulbbing 

keltika seldang mellakulkan aktivitas-aktivitas formal selpelrti di kellas saat bellajar, 

selminar, rapat, dan selbagainya.  

 
B. Komunikasi 

Komulnikasi selcara eltimologi (bahasa) adalah dibagi melnjadi belbelrapa 

kata yaitul, “commulnicarel” yang belrarti belrpartisipasi ataul melmbelritahulkan atau l 

pelndapat ulmulm17. Melnulrult Raymond S. Ross yang dikultip olelh Delddy Mullyana 

dalam bulkul Ilmul Komulnikasi Sulatul Pelngantar melngelmulkakan bahwa 

“Komulnikasi ataul Commulnication dalam bahasa inggris belrasal dari kata latin 

Commulnis yang belbelrarti melmbulat sama”18. Seldangkan melnulrult “telrminologi” 

ada banyak ahli yang melncoba melndelfinisikan diantaranya Hovland, Janis dan 

 
16 Ita Mulsfirowati Hanika, “Fenomena Phubbing di Era Milenia” Jurnal Komunikasi, 

APKJIK, th.2015, Vol.4, No.1. 
17 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Press, 2007) hal. 27  
18 Deddymulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007) hal. 46 
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Kelllely selpelrti yang dikelmulkakan olelh Forsdalel bahwa “komulnikasi adalah prosels 

individul melngirim stimulluls yang biasanya dalam belntulk velrbal ulntulk melngulbah 

tingkah lakul orang lain”19. Melnulrult Laswelll bahwa “komulnikasi itul melrulpakan 

jawaban telrhadap who says what in which meldiulm to whom with what elffelct (siapa 

melngatakan apa dalam meldia apa kelpada siapa delngan apa elfelknya)20. John B. 

Hobeln melngasulmsikan bahwa komulnikasi itul (haruls) belrhasil “Komulnikasi 

adalah pelrtulkaran velrbal pikiran ataul gagasan”21.  

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas, dapat disimpullkan bahwa komulnikasi 

adalah prosels pelnyampaian pelsan dari komulnikator kelpada komulnikan delngan 

cara telrtelntul yang melmbantul melnciptakan kelsamaan pelmahaman di antara 

melrelka, mellaluli informasi yang dikomulnikasikan dapat melmbawa elfelk telrtelntu l 

kelpada komulnikator. Komulnikasi adalah “prosels ataul tindakan melnyampaikan 

pelsan (melssagel) dari pelngirim (selndelr) kel pelnelrima (relcelivelr), mellaluli sulatu l 

meldiulm (channell) yang biasa melngalami ganggulan (noicel). Dalam delfinisi ini, 

komulnikasi harulslah belrsifat intelntional (diselngaja) selrta melmbawa pelrulbahan22. 

Adapuln dalam komulnikasi pelrlul dipelrhatikan ulnsulr-ulnsulr komulnikasi yaitu l 

Melnulrult Harold D. Laswelll melngelmulkakan bahwa ulnsulr-ulnsulr komulnikasi 

telrdiri dari:   

a. Komulnikator, yaitul pelrorangan ataul lelmbaga yang melmbelrikan ataul 

melnyampaikan pelsan kelpada khalayak selcara langsulng ataulpuln tidak. 

Komulnikator belrtindak selbagai sulmbelr informasi ataul sulmbelr pelsan.  

 
19 Arni muhmmad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014) hal. 4 
20 Ibid. hal. 69 
21 Deddy Mulyana, Op. Cit, hal. 61 
22 Arni muhmmad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014) hal. 4 
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b. Pelsan, yaitul matelri yang disampaikan melrulpakan objelk dari informasi yang 

dibahas.  

c. Meldia, yaitul sarana pelnghulbulng ataul pelnyampai pelsan yang digulnakan 

komulnikator dan komulnikan.  

d. Komulnikan, yaitul pelorangan ataul lelmbaga yang melnelrima pelsan, informasi 

dari pihak komulnikator.  

e. Elfelk, yaitul hasil yang dapat dilihat selbagai pelngarulh ditelrima ataul ditolaknya 

sulatul isi pelsan/informasi 23.  

Manfaat komulnikasi ialah mellaluli komulnikasi orang dapat melnyampaikan 

idel dan pelmikirannya kelpada orang lain, selhingga orang lain melndapatkan 

informasi dan pelngeltahulan. U lntulk sellalul jaga hulbulngan baik delngan orang lain. 

Selbagai belntelng diri agar tidak telrkulcil dalam lingkulngan masyarakat. ulntulk 

melmpellajari ataul melnyellidiki keladaan yang telrjadi. Melngulbah sikap dan pelrilakul. 

U lntulk melmpellajari situlasi yang telrjadi, melngawasi selrta mellakulkan pelngelndalian 

atas sulatul kelgiatan. Julga selbagai motivasi ulntulk orang lain dan telrpelnting adalah 

melngambil sulatul kelpultulsan yang telpat. 

 
C. Etika Komunikasi 

1. Pengertian Etika Komunikasi 

Etika adalah cabang filsafat yang berfokus pada studi tentang nilai-nilai 

moral dan prinsip-prinsip yang membimbing perilaku manusia. Secara etimologis, 

kata "etika" berasal dari bahasa Yunani "ethos," yang berarti kebiasaan, karakter, 

 
23 Ratu Mutialela Caropeboka, M.S., Konsep dan Aplikasi Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2017), hal. 2-3. 
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atau adat istiadat. Etika membahas konsep tentang apa yang dianggap baik atau 

buruk, benar atau salah, serta kewajiban dan tanggung jawab manusia dalam 

berbagai konteks kehidupan. 

Etika berfungsi sebagai pedoman bagi individu dan masyarakat dalam 

mengambil keputusan dan berperilaku, sehingga dapat menciptakan harmoni 

dalam hubungan sosial. Ada beberapa jenis etika, seperti etika normatif, yang 

menetapkan standar perilaku yang seharusnya diikuti; etika deontologi, yang 

berfokus pada kewajiban dan aturan; dan etika utilitarianisme, yang menilai 

tindakan berdasarkan hasil yang dihasilkan untuk sebanyak mungkin orang.24 

Etika komunikasi merujuk pada prinsip-prinsip dan norma-norma yang 

mengatur cara seseorang berinteraksi dengan orang lain melalui berbagai bentuk 

komunikasi, baik verbal maupun nonverbal. Eltika komulnikasi adalah norma, nilai, 

ataul ulkulran tingkah lakul yang baik dalam kelgiatan belrkomulnikasi delngan selsama. 

Eltika komulnikasi pelrlul dipelrhatikan agar tidak telrjadi sulatul prasangka bulrulk yang 

dapat melngakibatkan dampak nelgatif telrhadap orang lain 25.  

Pelran eltika dalam komulnikasi sangat dipelrlulkan melngingat manulsia 

adalah makhlulk yang belreltika dan belrkomulnikasi. Eltika dijadikan selbagai selbulah 

atulran yang melngatulr manulsia agar hidulp selsulai delngan norma-norma dan adat 

kelbiasaan. Tata cara dalam pelrgaullan julga diatulr delmi melnjaga antar selsama 

komulnikan dan komulnikator agar melrasa telntram, selnang, telrjaga tanpa ada hal 

yang melrulgikan dari pihak lain yang dapat melrulgikan kelpelntingan dan 

 
24 Franz Magnis-Suseno, Etika: Dasar-Dasar Moral, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), hal. 12-

15. 
25 Ni Ketut Mendri, Ilmu Komunikasi dan Informasi & Transaksi Elektronik (Bandung: CV. 

Media Sains Indonesia, 2022) hal. 116 
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pelrbulatannya yang belrlakul delngan adat kelbiasaan selrta tidak belrtelntangan delngan 

hak asasi manulsia.26 

Eltika komulnikasi julga belrbicara telntang pelnyampaian bahasa. Selpelrti 

simbol, bahasa ataul pelsan velrbal adalah selmula jelnis simbol yang melnggulnakan 

satul kata ataul lelbih. Bahasa julga dapat dianggap selbagai sistelm kodel velrbal 

seldangkan komulnikasi non-velrbal adalah komulnikasi yang melnggulnakan pelsan 

non-velrbal. Istilah non-velrbal ulmulmnya digulnakan ulntulk melnggambarkan selmula 

pelristiwa komulnikatif sellain ulcapan dan tullisan. Selcara teloritis, komulnikasi non-

velrbal dan komulnikasi velrbal dapat dipisahkan. Namuln pada kelnyataannya, keldula 

jelnis komulnikasi ini telrjalin, saling mellelngkapi dalam komulnikasi kita selhari-

hari. 27 

Adapun etika komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

perilaku mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam menjalani kehidupan 

sosial kampus misalnya ketika sedang mengikuti perkuliahan atau ketika sedang 

mengkuti rapat organisasi. Penulis akan melihat bagaimana penggunaan etika 

komunikasi mahasiswa dengan dosen dan dengan sesama mahasiswa itu sendiri. 

2. Bentuk-bentuk Etika Komunikasi 

Adapun bentuk-bentuk etika komunikasi adalah ssebagi berikut:28 

 
26 Haryatmoko, Etika Komunikasi, (Jakarta: Kanisius, 2007) hal. 12 

27 Tuty Mutiah, Ilham Albar, Fitriyanto, A. Rafiq, Etika Komunikasi Dalam Menggunakan 
Media Sosial, Vol. 1 No. 1, Global Komunika, 2019, hal. 19.  

28 Junaidi, A. (2020). Etika Komunikasi: Prinsip dan Praktik. Jakarta: Penerbit Cendekia, 
hal. 89. 
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a. Kejujuran 

Dalam komunikasi, kejujuran adalah fondasi utama. Berbicara dengan 

jujur berarti menyampaikan informasi secara akurat dan tidak memanipulasi 

fakta. Kejujuran menciptakan kepercayaan antara pihak-pihak yang 

berkomunikasi. Tanpa kejujuran, komunikasi bisa menjadi tidak efektif dan 

menimbulkan ketidakpercayaan atau konflik. 

b. Keterbukaan 

Keterbukaan berarti bersedia untuk mendengarkan pandangan dan 

pendapat orang lain serta berbagi informasi secara transparan. Dalam 

komunikasi terbuka, individu tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga 

siap menerima informasi, kritik, atau saran dari orang lain. Keterbukaan 

mendorong dialog yang jujur dan konstruktif. 29 

c. Empati  

Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain. Dalam komunikasi, empati memungkinkan kita 

untuk menempatkan diri pada posisi orang lain, memahami perspektif mereka, 

dan merespons dengan cara yang sensitif terhadap perasaan mereka. Ini 

membantu menciptakan hubungan yang lebih kuat dan memperkecil 

kemungkinan salah paham. 

d. Sikap Sopan dan Hormat 

Komunikasi yang sopan dan penuh hormat adalah kunci untuk menjaga 

hubungan baik dengan orang lain. Ini melibatkan penggunaan bahasa yang 

 
29 Ibid, hal.90 
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tidak menyinggung, menghindari nada yang merendahkan, dan menghormati 

pendapat atau perasaan orang lain, meskipun berbeda. Sikap sopan 

menunjukkan penghargaan terhadap lawan bicara dan menciptakan lingkungan 

komunikasi yang positif. 

e. Kerendahan Hati 

Dalam berkomunikasi, penting untuk tidak merasa superior atau selalu 

benar. Kerendahan hati memungkinkan seseorang untuk menerima kritik 

dengan lapang dada dan menghargai pandangan orang lain. Ini juga berarti 

mengakui ketika kita salah atau tidak tahu sesuatu dan bersedia belajar dari 

orang lain. 

f. Kerahasiaan 

Kerahasiaan adalah tanggung jawab untuk menjaga informasi pribadi atau 

rahasia yang diberikan oleh orang lain. Dalam komunikasi, penting untuk 

tidak membocorkan informasi yang bersifat pribadi atau rahasia tanpa izin, 

karena ini bisa merusak kepercayaan dan hubungan. 30 

g. Tanggung Jawab 

Komunikasi yang bertanggung jawab berarti menyampaikan informasi 

dengan mempertimbangkan dampaknya. Setiap ucapan atau tindakan harus 

dipikirkan matang-matang agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi orang 

lain. Tanggung jawab juga mencakup kewajiban untuk mengklarifikasi 

informasi jika ada yang tidak jelas atau salah. 

 
30 Ibid, hal. 90-93 
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h. Menghargai Lawan Bicara 

Menghargai lawan bicara meliputi mendengarkan dengan penuh perhatian 

tanpa memotong pembicaraan, menggunakan bahasa yang sopan dan hormat, 

serta memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain itu, penting untuk 

mengakui dan menghargai pandangan berbeda, menjaga kerahasiaan informasi 

pribadi, serta menunjukkan empati terhadap perasaan lawan bicara. 

Memastikan relevansi topik pembicaraan dan memiliki kesabaran dalam 

berinteraksi juga merupakan bagian dari etika komunikasi yang menghargai 

lawan bicara, sehingga menciptakan komunikasi yang harmonis dan efektif.31 

i. Fokus pada lawan bicara 

Fokus pada pembicaraan mencakup menjaga diskusi tetap pada topik 

utama, menghindari gangguan eksternal, dan memastikan klaritas dalam 

penyampaian pesan. Ini juga melibatkan mengatur waktu pembicaraan secara 

efisien, memberikan kesempatan yang sama kepada semua pihak untuk 

berbicara, menggunakan bahasa yang tepat untuk audiens, serta menjaga 

konsentrasi pada lawan bicara dan isi pembicaraan. Dengan cara ini, 

komunikasi dapat berlangsung secara terarah dan produktif, memastikan 

bahwa semua poin penting dibahas secara efektif tanpa gangguan atau 

kebingungan.32 

j. Kesabaran 

Kesabaran adalah komponen penting dalam komunikasi, terutama ketika 

mendengarkan orang lain. Ini berarti memberikan perhatian penuh, tidak 
 

31 Ibid, hal.125-130 
32 Hidayat, R. (2021). Prinsip-Prinsip Etika Komunikasi Efektif. Bandung: Penerbit Ilmu, 

hal. 78-82. 
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memotong pembicaraan, dan memberi waktu kepada lawan bicara untuk 

menyampaikan pendapat mereka tanpa merasa terburu-buru. Kesabaran 

membantu menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif untuk diskusi 

yang produktif.33 

Adapuln belntulk eltika komulnikasi yang dimaksuld dalam pelnellitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Kesopanan 

Mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam Fakulltas Dakwah dan 

Komulnikasi U lnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry diharapkan melnjulnjulng tinggi 

kelsopanan dalam eltika komulnikasi. Pelmilihan bahasa yang sopan, hormat 

telrhadap doseln dan relkan seljawat, selrta melndelngarkan delngan pelnulh pelrhatian 

adalah aspelk kulnci dalam belrkomulnikasi. Sellain itul, keltelrbulkaan telrhadap 

pelrbeldaan pelndapat, pelnggulnaan meldia sosial delngan bijak, dan pelnampilan yang 

selsulai norma Islam julga melnjadi bagian intelgral dari eltika belrkomulnikasi yang 

diharapkan.  

Firman Allah STW dalam Al- Qur’an surah Al-Hujarat ayat ayat 49:2 

" ِ وَلََ تجَْهَرُوا لَهُ بِالْقَوْلِ كَجَهْ  رِ بَعْضِكمُْ لِبَعْضٍ أنَْ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ ترَْفَعُوا أصَْوَاتكَمُْ فَوْقَ صَوْتِ النَّبيِ   
 "تحَْبَطَ أعَْمَالُكمُْ وَأنَْتمُْ لََ تشَْعُرُونَ .

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu melebihi suara Nabi dan janganlah kamu 
berkata keras kepadanya seperti kerasnya suara sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain, agar tidak hapus amal-amal kamu 
sedang kamu tidak menyadari.”(QS.Al-Hujarat 49:2).34 

 

 
33 Ibid, hal.85 
34 Kementrian Agama Al-Quran terjemahan dan tafsir, https://quran.kemenag.go.id/, 

diakses tanggal 02 Agustus 2024 pukul 14.21. 
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Ayat ini menekankan pentingnya berbicara dengan sopan dan hormat, 

terutama dalam berkomunikasi dengan Nabi Muhammad SAW. Kesopanan dalam 

berbicara dengan Nabi dan sesama orang beriman sangat ditekankan, yaitu dengan 

tidak meninggikan suara atau berbicara dengan cara yang kasar. Kesopanan ini 

penting untuk menjaga keharmonisan dan efektivitas komunikasi, serta 

memastikan bahwa tindakan dan ucapan kita tidak menghapus amal baik kita. 

Ayat ini mengajarkan agar umat Islam menjaga etika dalam berkomunikasi 

dengan penuh penghormatan dan kesadaran akan dampak dari ucapan mereka. 

 
b. Menghargai Lawan Bicara  

Melnghargai lawan bicara adalah salah satul belntulk eltika komulnikasi yang 

sangat pelnting bagi mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam pada Fakulltas 

Dakwah dan Komulnikasi U lnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry. Pelrtama-tama, 

mahasiswa selbaiknya melnggulnakan bahasa yang sopan dan melnghindari 

pelnggulnaan kata-kata kasar yang dapat melnyinggulng pelrasaan lawan bicara. 

Keldula, sikap hormat telrhadap lawan bicara pelrlul ditelkankan, baik dalam belntulk 

ulcapan yang melnghormati maulpuln sikap tulbulh yang melnulnjulkkan rasa hormat. 

Melmpelrlihatkan pelrhatian dan melndelngarkan delngan sulnggulh-sulnggulh saat 

lawan bicara belrbicara adalah aspelk kulnci dalam eltika ini. 

Rasulullah SAW. Bersabda: 

 فَلا الناسَ  يُكْرِمُ  لَ ومن اللهُ، يُوَاضِعُهُ  فَلا اللهِ  لِعِبَادِ  يُوَاضِعُ  لَ ومن اللهُ، يُؤثِرُهُ  فلا الناسَ  يُؤثِر  لَ من

اللهُ  يُكْرِمُهُ  

Artinya : “ Barangsiapa yang tidak menghormati orang-orang, maka 
Allah tidak akan menghormatinya. Barangsiapa yang tidak merendahkan 
diri di hadapan hamba-hamba Allah, maka Allah tidak akan 
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merendahkan dirinya. Barangsiapa yang tidak memuliakan orang-orang, 
maka Allah tidak akan memuliakannya”.(Hadist ini diriwayatkan oleh 
Abu Dawood dan Ibnu Majah).35 

 
Hadist ini mengajarkan pentingnya menghargai, merendahkan diri, dan 

memuliakan orang lain. Hadist ini menegaskan bahwa seseorang yang tidak 

menghormati atau merendahkan diri di hadapan orang lain, serta tidak 

memuliakan mereka, akan kehilangan penghormatan dan pemuliaan dari Allah 

SWT. Ini menunjukkan bahwa akhlak baik dalam berinteraksi sosial, seperti sikap 

rendah hati dan penghargaan terhadap orang lain, merupakan aspek penting dari 

etika komunikasi dalam Islam dan akan mendapatkan balasan positif dari Allah. 

Kaitan hadist dengan mahasiswa yaitu diharapkan ulntulk melnelrima pelrbeldaan 

pelndapat delngan lapang dada dan tidak muldah telrpancing elmosi saat belrdiskulsi. 

Kelmampulan ulntulk melnjaga elmosi dan teltap telnang dalam belrkomulnikasi 

melncelrminkan kelmatangan dan kelsopanan dalam belrtultulr kata. Pelnampilan yang 

rapi, pakaian yang selsulai, dan melnjaga aulrat julga melrulpakan bagian dari eltika 

komulnikasi yang melnghormati lawan bicara, selsulai delngan norma Islam yang 

dianult di lingkulngan U lnivelrsitas Nelgelri Islam Ar-Raniry di Banda Acelh. 

c. Fokus Pada Pembicaraan 

Eltika komu lnikasi yang belrfokuls pada pelmbicaraan adalah aspelk pelnting yang 

pelrlul ditelrapkan olelh mahasiswa komu lnikasi pelnyiaran Islam pada Faku lltas 

Dakwah dan Komu lnikasi U lnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry. Pelrtama-tama, 

mahasiswa selbaiknya melnulnju lkkan konselntrasi pelnulh saat telrlibat dalam 

 
35 Abu Dawood, Sunan Abu Dawood, Kitab Al-Adab, Hadist No. 4843; Ibn Majah, Sunan 

Ibn Majah, Kitab Al-Adab, Hadist No. 3717. Hadist ini menekankan pentingnya sikap 
menghormati, merendahkan diri, dan memuliakan orang lain sebagai bagian dari akhlak yang baik 
dan mendapatkan balasan positif dari Allah SWT. 
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pelmbicaraan. Ini melncakulp melnghindari ganggu lan elkstelrnal, selpelrti handphonel, 

yang dapat melngalihkan pelrhatian dari inti pe lmbicaraan. Sellanjultnya, mahasiswa 

diharapkan u lntulk tidak hanya melndelngarkan kata-kata selcara melkanis, teltapi julga 

ulntulk melmahami kontelks dan maksu ld yang ingin disampaikan olelh lawan bicara.  

Rasulullah SAW. Bersabda: 

ا لَا ياعْنيِهِ " رْءِ تارْكُهُ ما مِ الْما  "إِنَّ مِنْ حُسْنِ إسِْلَا

Artinya : “Sesungguhnya termasuk kebaikan Islam seseorang adalah 
meninggalkan hal-hal yang tidak penting baginya.”(Hadist diriwayatkan 
oleh Muslim).36 

Hadist ini mengajarkan bahwa salah satu tanda baiknya Islam seseorang 

adalah kemampuannya untuk fokus pada hal-hal yang penting dan meninggalkan 

apa yang tidak bermanfaat. Ini menekankan pentingnya berkomunikasi secara 

efisien dan produktif dengan memprioritaskan pembicaraan atau tindakan yang 

relevan, serta menghindari topik atau kegiatan yang tidak berhubungan dengan 

kepentingan pribadi atau sosial. Dengan cara ini, seseorang dapat menjaga kualitas 

komunikasi dan kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam interaksi sosial. 

Eltika komulnikasi yang baik melnciptakan hulbulngan yang baik dan 

harmonis. Selbaliknya, tanpa eltika komulnikasi, akan telrjadi kelsalahpahaman yang 

melnimbullkan pelrsellisihan dan pelrtelngkaran, yang dapat melmelcah bellah 

kelhidulpan manulsia. Pelnelrapan eltika komulnikasi yang dimaksuld dalam pelnellitian 

ini adalah di lingkulngan kampuls yang belrsifat formal, misalnya prosels bellajar 

 
36 Muslim, Sahih Muslim, Kitab Al-Birr wa As-Silah, Hadist No. 2553. Hadist ini 

mengajarkan pentingnya fokus pada hal-hal yang relevan dan bermanfaat, serta meninggalkan 
pembicaraan atau tindakan yang tidak berguna, sebagai tanda kebaikan dalam Islam. 
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melngajar antara mahasiswa delngan doseln dan lingkulngan organisasi mahasiswa 

selpelrti saat rapat himpulnan.  

Adapuln pelnelrapan eltika komulnikasi yang haruls dipelrhatikan dalam 

pelnellitian ini olelh mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam fakulltas Dakwah 

U lnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-raniry adalah etika komunikasi dengan dosen dan 

etika komunikasi sesama mahasiswa. 

a. Etika Komunikasi dengan Dosen 

Adapuln eltika komulnikasi delngan doseln yang dimaksuld dalam pelnellitian ini 

adalah keltika prosels bellajar melngajar. Dalam prosels bellajar melngajar, sikap 

hormat dan kelsantulnan olelh mahasiswa telrhadap doseln sangat diaprelsiasi, 

diharapkan telpat waktul dalam kelhadirannya, dan aktif telrlibat dalam pellajaran. 

Keltelrbulkaan mahasiswa dalam melnyampaikan kelsullitan dan pelnggulnaan 

komulnikasi ellelktronik yang profelsional julga dianggap pelnting. Kritik yang 

dibelrikan diharapkan ditelrima delngan baik, dan atulran-atulran akadelmis pelrlu l 

dipatulhi. Pelrtanyaan-pelrtanyaan yang diajulkan diharapkan suldah dipelrtimbangkan 

delngan baik. Mellaluli pelnelrapan eltika komulnikasi ini, selbulah lingkulngan bellajar 

yang positif dapat diciptakan, dan hulbulngan yang baik delngan doseln dapat telrjalin 

ulntulk melndulkulng prosels pelmbellajaran yang elfelktif. 

b. Etika Komunikasi sesama Mahasiswa 

Eltika komulnikasi selsama mahasiswa yang dimaksuld dalam pelnellitian ini 

adalah pelnelrapan eltika komulnikasi dalam kontelks organisasi mahasiswa selprti 

rapat himpulnan, selma, delma dan lain-lain. Dalam kontelks organisasi mahasiswa, 

pelnelrapan eltika komulnikasi antar selsama mahasiswa sangat pelnting dilakulkan 



 
23 

 

 
 

agar melnciptakan lingkulngan organisasional yang harmonis dan produlktif. Sikap 

melnghormati, pelnggulnaan bahasa yang sopan, dan kelmampulan melndelngarkan 

selcara aktif melnjadi dasar eltika komulnikasi di dalam kellompok mahasiswa. 

Intelraksi yang positif dan saling melndulkulng akan melmpelrkulat kohelsi dan 

selmangat kelrja sama dalam melncapai tuljulan organisasi.  

 
D. Phubbing  

1. Pengertian Phubbing 

Phulbbing adalah istilah dalam bahasa Inggris yang melnggambarkan 

pelrilakul selselorang yang telrlalul sibulk dan belrlelbihan dalam pelnggulnaan 

handphonelnya keltika belrhadapan delngan orang lain. Phulbbing belrasal dari kata 

"phonel" dan "snulbbing", yang melnggambarkan tindakan melnghina selselorang 

dalam lingkulngan sosial delngan melmpelrhatikan ponsell, bulkan belrbicara delngan 

orang telrselbult selcara langsulng.  Dalam intelraksi sosial, "phulbbelr" dapat 

didelfinisikan selbagai selselorang yang melmullai phulbbing, dan "phulbbelel" dapat 

didelfinisikan selbagai orang yang pelnelrima pelrilakul phulbbing. 37 

Pelrilakul phulbbbing telrjadi karelna pelnggulna tidak dapat melnggulnakan 

telknologi delngan bijak (melnggulnakan telrlalul banyak gadgelt), hal ini dapat didulga 

karelna orang bosan dan melmiliki seldikit minat pada pelrcakapan yang dilakulkan 

olelh orang lain. Pelrilakul phulbbing yang dilakulkan dapat didulga karelna lelmahnya 

kontrol diri. Kontrol diri melrulpakan aspelk pelnting yang pelrlul dipelrhatikan di 

 
37 Varoth Chotpitayasunondh, Karen M. Douglas. (2017). The effects of “phubbing” on 

social interaction. Wiley: Journal Applied for Social Psychology, Vol-1 , No 33. 
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dalam pelrilakul phulbbing 38. Pelrilakul phulbbing mampul melngancam telrganggulnya 

hulbulngan komulnikasi yang seldang belrlangsulng, selhingga melnyelbabkan 

delgradasi sosial. Delgradasi sosial yang telrjadi ialah karelna dampak dari kelaculhan 

pellakul phulbbing telrhadap lingkulngannya karelna telrlalul sibulk melnggulnakan 

smartphonel, telrlelbih dalam pelnggulnaan meldia sosial. Olelh karelna itul pelnggulnaan 

meldia sosial pelrlul dibatasi dan dikontrol delngan baik agar felnomelna phulbbing 

dapat selgelra telratasi dan delgradasi rellasi sosial tidak telrjadi.  

Pelnyelbab pelrilakul phulbbing ini didulkulng olelh pelrilakul-pelrilakul yang lain, 

diantara pelrilakul telrselbult adalah keltika orang-orang yang takult akan keltinggalan 

jaulh dari informasi telrbarul yang seldang trelnding. Pelrilakul telrselbult selring diselbult 

delngan FOMO (felar of missing oult)39. Delngan adanya pelrilakul FOMO telrselbult 

maka selmakin banyak orang-orang mellakulkan phulbbing.  

Kelhadiran phulbbing selndiri telrjadi akibat keltelrgantulngan individu l 

telrhadap smartphonel dan intelrnelt. Tak jarang orang-orang melngalihkan diri dari 

kelramaian delngan melnyibulkkan diri sambil belrmain smartphonel agar telrhindar 

dari kelcanggulngan dalam belrkomulnikasi. Sikap yang selpelrti ini yang mellahirkan 

para pellakul phulbbing yang diselbult delngan phulbbelr. Para phulbbelr selring tidak 

sadar delngan sikapnya yang belrmain smartphonel keltika di kelramaian selhingga 

melngganggul ataul melrulsak sulasana yang seldang belrlangsulng.  

 

 
38 Kurnia, Shirley, dkk. (2020) ” Kontrol Diri Dan Perilaku Phubbing Pada Remaja Di 

Jakarta”. Media Ilmiah Psikologi,Vol. 18 No. 1, hal. 60. 
39 Arifin Nur B., Phubbing dan Komunikasi Sosial, (Jember: UIJ-KYAI MOJO, 2020), hal. 

11 
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1. Indikator Perilaku Phubbing  

Adapuln indikator pelrilakul phulbbing selbagai belrikult:  

a. Ganggulan Komulnikasi (commulnication distulrbancel) 

Ganggulan komulnikasi yang diselbabkan olelh smartphonel selbagai faktor yang 

melngganggul dalam komulnikasi tatap mulka selcara langsulng ataulpuln keltika 

seldang belrintelraksi. Ganggulan komulnikasi telrdiri dari tiga bagian yaitul: 

melmanggil ataul melnjawab panggilan tellelfon orang lain keltika seldang 

belrkomulnikasi delngan individul selcara tatap mulka, melmbalas pelsan telks disaat 

melngobrol dan melmelriksa notifikasi meldia sosial saat belrkomulnikasi atau l 

belrintelraksi delngan orang lain.  

b.  Obselsi telrhadap ponsell (phonel obselssion) 

Obselsi ponsell belrmulla dari kelinginan individul karelna kelbultulhan ulntulk 

pelnggulnaan ponsell yang lulas dan dilakulkan delngan telruls melnelruls bahkan 

keltika belrkomulnikasi tatap mulka selcara langsulng.40 Keltelrikatan ataul obselsi 

telrhadap ponsell mulncull karelna kelinginan dan delsakan yang kulat ulntulk 

melnggulnakan smartphonel, melskipuln pada saat yang belrsamaan, selselorang 

seldang mellakulkan komulnikasi tatap mulka (facel-to-facel commulnication) atau l 

saat seldang belrkomulnikasi delngan orang lain namuln selselorang lelbih 

celndelrulng ingin melmainkan smartphonel-nya. 

c. Nomophobia  

Nomophobia adalah singkatan dari no-mobilel-phonel-phobia, yang belrarti 

keltakultan dan kelcelmasan belrlelbihan dari selselorang keltika smartphonel belrada 
 

40 Engine Karadag, et. al.,“Determinantas Of Phubbing, Which Is The Sum Of Many Virtual 
Addictions: A Structural Equatin Model”, Journal Of Behavioral Addictions, 8 (Februari 2015), 
hal. 13 
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di lular jangkaulannya. Nomophobia bulkan hanya belrarti melrasa tidak nyaman 

karelna tidak melmiliki smartphonel, teltapi julga dapat diselbabkan olelh belrbagai 

situlasi, selpelrti batelrai smartphonel yang lelmah, tidak telrdapatnya sinyal 

intelrnelt, pullsa yang habis selrta tidak telrdapatnya pakelt data intelrnelt. 

d. Intelrpelrsonal Conflict  

Konflik intelrpelrsonal telrjadi pada saat selselorang belrintelraksi delngan orang 

lain. Di saat salah satul lawan bicara lelbih melmelntingkan smartphonel-nya, 

maka yang lainnya akan melrasa selpelrti diabaikan. Konflik intelrpelrsonal ini 

telntulnya akan melnjadi sulatul masalah yang belrakibat bulrulk telrhadap intelraksi 

yang dilakulkan.   

e. Sellf Isolation  

Isolasi diri telrjadi karelna selselorang telrkelsan melnjaulh dan melnarik diri dari 

lingkulngan sosialnya. Selselorang telrselbult lelbih telrfokuls pada smartphone l 

dibandingkan delngan lingkulngan selkitarnya. Isolasi diri dimullai delngan 

isolasi sosial yang melngakibatkan selselorang tidak peldulli delngan 

lingkulngannya, lelbih telrobselsi delngan dirinya selndiri dan smartphonel-nya dan 

melnarik diri dari intelraksi sosial yang ditandai delngan kulrangnya kontak mata 

saat belrintelraksi delngan orang lain di selkitarnya. 

f. Problelm Aknowleldgelmelnt  

Problelm aknowleldgelmelnt (melngkonfirmasi masalah) adalah kondisi dimana 

selselorang melrasa seldang melngalami masalah phulbbing. Selselorang telrselbult 

melnyadari bahwa dirinya melrasa selpelrti telrlalul lama melmainkan smartphonel 

selrta melngeltahuli bahwa tindakannya tidak disulkai olelh orang lain karelna 
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telrlalul lama melmainkan smartphonel. Individul telrselbult julga melnyadari bahwa 

kelinginannya yang sellalul belrpikir ulntulk melnggulnakan smartphonel selcara 

telruls-melnelruls.  

 
4. Faktor Penyebab Phubbing  

Ada belbelrapa faktor yang dapat selselorang ataul kelbanyakan orang mellakulkan 

phulbbing disaat  seldang mellakulkan intelraksi, diantaranya melnulrult Relski adalah : 

a. Melngalihkan rasa bosan 

b. Melnghindari topik pelmbicaraan 

c. Orang diselkitar julga mellakulkan phulbbing41. 

Seldangkan melnulrult Pratiwi42, ada belbelrapa alasan selselorang keltika 

mellakulkan phulbbing, yaitu: 

a. Kelbiasaan melngaksels sosial meldia 

b. Kelcandulan melngaksels dan melmainkan gamel onlinel 

c. Kelcandulan melngaksels aplikasi-aplikasi yang telrdapat dalam smartphonel.  

 
5. Dampak Phubbing  

Dampak yang telrjadi akibat phulbbing selcara garis belsar melnulrult pelnellitian 

adalah dapat melrulsak hulbulngan ataul rellasi dalam belrintelraksi social, pelnulrulnan 

mood, melrulsak elmosional dalam pelrgaullan, dan julga melrasa tidak dihargai olelh 

 
41 Reski. P, Daya Tarik Interaksi Dunia Maya (Studi Perilaku Phubbing Generasi 

Milenial), Jurnal Pendidikan, Vol. 8 , 2020, hal. 1 
42 Pratiwi, Zolla, Phubbing Sebagai Sebuah Fenomena Budaya Pop Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Andalas, Jurnal Kesehatan dan 
Pelayanan Sosial, Vol. 1, 2020, hal. 1  
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lawan bicara43. Dari dampak-dampak telrselbult dapat dilihat belsar akibat dari 

phulbbing.  

Adapuln felnomelna pbulbbing yang dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah 

pada Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam  pada Fakulltas Dakwah dan 

Komulnikasi U lnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry Banda Acelh, dalam lingkulngan 

Kampuls UlIN Ar-Raniry. Felnomelna pbulbbing yang akan dilihat adalah pada 

sulasana formal kampuls selpelrti pada saat prosels perkuliahan mahasiswa delngan 

doseln dan selsama mahasiswa pada saat rapat organisasi mahasiswa. 

 
E. Teori yang Digunakan 

Adapun teori yang digunakan pada penelitian ini adalah telori S-O-R atau l 

Stimulluls-City-Relaction adalah dasar dari prosels telrselbult komulnikasi dalam stuldi 

ini. Telori ini belrasal dari pelnellitian psikologis. Tidak melnghelrankan bahwa 

kelmuldian melnjadi salah satul telori komulnikasi, karelna objelk fisik psikologi dan 

ilmul komulnikasi adalah sama, yaitul manulsia inti mana yang telrdiri dari 

komponeln; sikap, opini, pelrilakul, kognisi dan konasi44. Melnulrult telori stimulluls 

relsponsel ini, dalam prosels komulnikasi, yang belrhulbulngan delngan pelrulbahan 

sikap adalah pelrspelktif “how” bulkan “what” dan “why”. Jellasnya how to 

commulnicatel dalam hal ini how to changel thel attituldel, bagaimana melngulbah 

sikap komulnikan. Sellama pelrulbahan sikap, tampaknya sikap hanya dapat diulbah 

jika stimulluls yang melnonjol belnar-belnar mellampauli aslinya. Saat 

melmpelrtimbangkan sikap barul, ada tiga variabell pelnting, yaitul pelrhatian, 
 

43 Kementerian Kesehatan, “Mengenal Phubbbing”, Direktorat Jenderal Pelayanan 
Kesehatan (kemkes.go.id), diakses pada tanggal 14/06/2023, pukul 21.30 

44 Effendi, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003), 
hal. 115 



 
29 

 

 
 

pelmahaman, dan pelnelrimaan45. Lelbih lanjult, telori ini melnjellaskan elfelk yang 

telrjadi pada pelnelrima akibat komulnikasi. Elfelk ataul pelngarulh telrjadi selbagai 

tanggapan telrtelntul telrhadap rangsangan telrtelntul

46. Jadi ulnsulr-ulnsulr dalam modell 

ini adalah: Pelsan (Stimulluls, S), Komulnikan (Organism, O), dan elfelk (Relsponsel, 

R).   

Melnulrult telori ini, elfelk adalah relspons telrtelntul telrhadap stimulluls telrtelntul, 

selhingga selselorang dapat melngharapkan dan melmpelrkirakan kelselsulaian antara 

pelsan dan relspons komulnikan. Sellanjultnya telori ini melnjellaskan telntang elfelk 

yang telrjadi pada pelnelrima akibat dari ilmul komulnikas47. Pelngarulh ataul elffelct 

yang telrjadi melrulpakan relspon telrtelntul

48. Stimulluls ataul pelsan yang disampaikan 

kelpada komulnikan dapat ditelrima ataul ditolak. Komulnikasi akan belrlangsulng jika 

ada pelrhatian dari komulnikan. Jika ditelrima olelh individul maka akan 

belrhulbulngan delngan ulmpan balik yaitul pelningkatan pelngeltahulan. Prosels 

sellanjultnya adalah melmahami komulnikasi. Komulnikator ini akan mellanjultkan ke l 

prosels sellanjultnya seltellah prosels komulnikan dan melnelrimanya, kelmuldian siap 

ulntulk melngulbah pelrilakulnya49. Modell komulnikasi ini lelbih melmpelrhatikan pelsan 

yang disampaikan selhingga dapat melmbangkitkan motivasi dan selmangat 

komulnikan agar komulnikan celpat melnelrima pelsan yang ditelrima dan dari situllah 

telrjadi pelrulbahan sikap dan pelrilakul.  

 
45 Ibid, hal. 254-255 
46 Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1999), hal. 71 
47 Mcquail Denis, Mass Communication Theory, diterjemahkan oleh: Agus Dharma dan 

Amiruddin Ram, (Jakarta: Erlangga, 2000), hal. 234  
48 Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1999), hal. 71 
49 Effendi, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003), 

hal. 254 
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Telori S-O-R melrulpakan telori komulnikasi aliran prosels, dan banyak 

dipelngarulhi olelh psikologi. Dalam bulkul belrjuldull “Komulnikasi dan Pelrilaku l 

Manulsia” karya Brelnt D. Rulbeln dan Lela P. Stelwart yang belrisi telori komulnikasi 

belrbasis pelrilakul manulsia, Brelnt D. Rulbeln dan Lela P. Stelwart melnjellaskan asas-

asas komulnikasi selbellulm melnjellaskan delfinisi komulnikasi.  

Asas-asas komulnikasi adalah:  

a. Komulnikasi adalah prosels  

b. Komulnikasi sangatlah melndasar ulntulk individul, hulbulngan, kellompok, 

organisasi dan masyarakat.  

c. Komulnikasi mellibatkan pelnelrimaan dan pelnciptaan pelsan selrta melngulbahnya 

melnjadi informasi yang dapat digulnakan  

d. Komulnikasi melmbulat seseorang belradaptasi delngan orang lain dan 

lingkulngan.50  

Maka mulncull selbulah delfinisi komulnikasi manulsia, yakni prosels mellaluli 

mana individul dalam hulbulngan, kellompok,organisasi, dan masyarakat melmbulat 

dan melnggulnakan informasi ulntulk belrhulbulngan satul sama lain dan delngan 

lingkulngannya.kelsimpullannya bahwa kontelks komulnikasi selbagai proselsselmpat 

melndominasi, telrultama dalam melngkaji pelrilakul manulsia. Tradisi komulnikasi 

selbagai prosels banyak dipelngarulhi olelh telori-telori komulnikasi klasik. S-O-R 

belrangkat dari telori yang dikelmulkakan Skinnelr telntang stuldi pelrilakul. Skinnelr 

yang melrulpakan ahli dalam bidang psikologi melngelmulkakan bahwa pelrilaku l 

 
50 Brent D. Ruben & Stewart, Lea P, Komunikasi dan Perilaku Manusia, diterjemahkan 

oleh: Ibnu Hamad, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 85 
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melrulpakan relspons ataul relaksi selselorang telrhadap stimulluls (rangsangan dari 

lular).51  

Adapun penulis menggunakan teori ini karena penulis akan menganalisis 

etika komunikasi mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Negeri Ar-Raniry, karena menurut penulis dengan adanya 

teori ini dapat membantu penulis dalam mengalisis etika komunukasi pada 

mahasiswa yang disebabkan oleh fenomena phubbing dimana teori ini sendiri 

menjelaskan bagaimana perilaku seseorang berubah dalam menerima rangsangan 

dari lingkungan sekitar.

 
51 S. Notoatmodjo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta: R ineka Putra,2003), hal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif dalam mengungkapkan fakta dari lapangan. Penelitian deskriptif 

merupakan jenis penelitian yang memiliki tujuan menjelaskan atau 

menggambarkan suatu fenomena tertentu dengan mendeskripsikan hubungan 

variabel dengan fenomena yang diteliti. Penelitian ini menganalisis dan 

menguraikan data secara sistematis sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

akurat.52  

 
B. Lokasi Penelitian 

 Adapuln lokasi pelnellitian yang akan dilakulkan pada pelnellitian ini 

belrtelmpat di Fakulltas Dakwah dan Komulnikasi, U lIN Ar-Raniry, Kota Banda 

Acelh. 

 
C. Sumber Data 

Sulmbelr data dalam pelnellitian ini telrdiri dari data primelr dan data 

selkulndelr. Data primelr melrulpakan data yang dipelrolelh delngan mellakulkan sulrveli 

lapangan melnggulnakan meltodel pelngulmpullan data dan orisinal. Pada pelnellitian 

ini, data primelr dipelrolelh delngan obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi delngan 

narasulmbelr selbanyak 10 orang mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam dan 1 

orang doseln Program Stuldi Komulnikasi Pelnyiaran Islam, delngan melnggulnakan 

 
52 Deddy Mulyana & Solatun, “Metode Penelitian Komunikasi”, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal.91 
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telknik pulrposivel sampling yaitul informan yang melnjadi narasulmbelr dalam 

pelnellitian ini belrdasarkan pilihan dan pelngamatan pelnelliti ulntulk melmpelrolelh 

informasi telntang Analisis Eltika Komulnikasi Pada Felnomelna Phulbbing Telrhadap 

Mahasiswa Program Stuldi Komulnikasi Dan Pelnyiaran Islam Fakulltas Dakwah 

Dan Komulnikasi U lnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry Banda Acelh.  

Sedangkan data sekunder adalah data yang berfungsi untuk menunjang 

pembahasan dalam penelitian ini.53 Adapuln data selkulndelr dalam penelitian ini 

diperoleh dari belrbagai litelratulr bacaan yang melmiliki rellelvansi delngan penelitian 

ini selpelrti skripsi, julrnal ilmiah, majalah, artikell dan situls intelrnelt. 

 
D.  Informan Penelitian 

Informan pelnellitian adalah sulbyelk yang melmahami informasi objelk 

pelnellitian selbagai pellakul maulpuln orang lain yang melmahami sulbyelk pelnellitian.54 

Dalam bulkul Rulkin yang belrjuldull Meltodel Pelnellitian Kulalitatif, diselbultkan 

melnulrult Mellelong bahwa pelneltapan informan dalam selbulah pelnellitian dapat 

melnggulnakan meltodel pulrposif dimana pelnelliti melneltapkan informan belrdasarkan 

anggapan bahwa informan dapat melmbelrikan informasi yang diinginkan 

pelnellitian selsulai delngan pelrmasalahan pelnellitian.55 

Adapun maksud penulis menggunakan teknik purposive sampling ini 

sendiri karena dari sebanyak 457 mahasiswa Komunikasi Penyaiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry penulis 

akan memilih sebanyak 10 orang mahasiswa yang akan menjadi informan 

 
53  Burhan, bugin, metodologi penelitian kuantitatif (komunikasi, Ekonomi, dan kebijikan 

publik serta ilmu-ilmu sosial lainnya hal. 132. 
54 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Jakarta: Kencana Prenada Media Group), hal. 76. 
55 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia, 

2019), hal. 75 
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penelitian ini, dimana 10 orang mahasiswa tersebut berasal dari angkatan 2020, 

2021 dan 2023. Sedangkan untuk dosen sendiri penulis akan memilih 1 orang 

dosen saja karena menurut penulis satu perwakilan dosen sudah cukup karena 

yang perlu penulis analisis pada penelitian ini adalah etika komunikasi mahasiswa 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry, bukan sebaliknya.56 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

 Instrulmeln adalah alat pada waktul pelnellitian melnggulnakan selsulatu l 

meltodel.57 Dalam pelnellitian kulalitatif, yang melnjadi instrulmeln ataul alat pelnellitian 

adalah pelnelliti itul selndiri. Instrulmeln selbagai alat pelngulmpull data haruls beltull-

beltull dibulat dan dirancang seldelmikian rulpa selhingga melnghasilkan data elmpiris 

selbagaimana adanya.58 

 Sulatul pelnellitian melmbultulhkan data yang lelngkap. Hal ini yang dimaksuld 

agar data yang telrkulmpull belnar-belnar melmiliki nilai validitas dan relalibitas yang 

culkulp tinggi. Telknik pelngulmpullan data adalah cara yang dipakai ulntulk 

melngulmpullkan informasi ataul fakta-fakta dilapangan.59 Pelngulmpullan data dapat 

dilakulkan dari belrbagai seltting, belrbagai sulmbelr, dan belrbagai cara yaitul:  

1. Observasi  

 Obselrvasi yaitul sulatul kelgiatan yang dilakulkan objelk delngan melnggulnakan 

alat indra. Obselrvasi selbagai telknik pelngulmpullan data melmpulnyai ciri yang 

spelsifik bila dibandingkan delngan telknik yang lain. Sultrisno Hadi 

 
56 Daftar Informan Penelitian pada hal. 69 
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 192. 
58 Nuzul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan..., hal.. 168. 
59 Rusdin Pohan, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 

2007), hal. 57. 
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melngelmulkakan bahwa, obselrvasi melrulpakan sulatul prosels yang komplelks, sulatu l 

prosels yang telrsulsuln dari belrbagai prosels biologis dan dan psikologis. Dula 

diantaranya yang telrpelnting adalah prosels pelngamatan dan ingatan.60 

 Pelnelliti melnggulnakan meltodel pelngamatan langsulng yaitul pelngamatan 

yang dilakulkan langsulng olelh pelngamat (obselrvelr) pada objelk yang diamati dan 

dan obselrvasi partisipatif yaitul pelngamatan yang langsulng dan ikult belrpelran 

dalam pelrilakul yang diamati. Pelnelliti melnggulnakan meltodel pelngamatan agar 

bisa mellihat selcara langsulng objelk dan sulbjelk pelnellitiannya. Dalam pelnellitian 

ini dilakulkan pada Fakulltas Dakwah dan Komulnikasi, U lnivelrsitas Islam Nelgelri 

Ar-Raniry Banda Acelh. Dalam pelnellitian ini yang akan digulnakan olelh pelnelliti 

selbagai telknik pelngulmpullan data adalah obselrvasi. Obselrvasi dalam pelnellitian 

ini pelnelliti lakulkan delngan pelngamatan selcara langsulng pada mahasiswa 

Komulnikasi Pelnyiaran Islam pada saat prosels pelmbellajaran, rapat, selminar dan 

selbagainya.  

2. Wawancara (Interview) 

 Wawancara adalah pelngulmpullan data delngan melngajulkan pelrtanyaan 

selcara langsulng olelh pelwawancara (pelngulmpull data) kelpada relspondeln lalu l 

dicatat, ataul direlkam delngan alat pelrelkam (tapel relcordelr).  Wawancara    

selbagai    meltodel    ultama    dalam    melncari    data   delngan melnggulnakan 

telknik wawancara belbas telrpimpin. Telknik wawancara belbas telrpimpin yaitu l 

telknik wawancara yang belbas, namuln pelwawancaranya haruls pandai 

melngarahkan yang diwawancarai, agar tidak kellular dari pokok bahasan.  

Wawancara dalam hal ini yaitul melngelnai Eltika Komulnikasi Pada Felnomelna 

 
60 Sugiyono, Metode Metode penelitian Kualitatif Dan R & D..., hal. 145 
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Phulbbing Telrhadap Mahasiswa Program Stuldi Komulnikasi Dan Pelnyiaran Islam 

Fakulltas Dakwah Dan Komulnikasi U lnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry Banda 

Acelh.  

 Wawancara adalah prosels tanya jawab dalam pelnellitian dalam mana dula 

orang ataul lelbih belrtatap mulka melndelngar selcara langsulng informasi-informasi 

ataul keltelrangan-keltelrangan.61 Elstelrbelrg melngelmulkakan belbelrapa macam 

wawancara yaitul wawancara telrstrulktulr, selmitelrstrulktulr dan tidak telrstrulktulr.62 

a. Wawancara telrstrulktulr 

Wawancara telrstrulktulr digulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data, bila 

pelnelliti ataul pelngulmpull data tellah melngeltahuli delngan pasti telntang informasi 

apa yang akan dipelrolelh. 

b. Wawancara Selmitelrstrulktulr 

Jelnis wawancara ini suldah telrmasulk dalam in-delpt-intelrvielw, dimana dalam 

pellaksanaannya lelbih belbas dibandingkan delngan wawancara telrstrulktulr. 

Tuljulan dari wawancara ini adalah ulntulk melnelmulkan pelrmasalahan selcara 

lelbih telrbulka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pelndapat, dan 

idel-idelnya. Dalam mellakulkan wawncara, pelnelliti pelrlul melndelngarkan selcra 

telliti dan melncatat apa yang dikelmulkakan informan. 

c. Wawancara tidak telrstrulktulr 

Wawancara tidak telrstrulktulr adalah wawancara yang belbas dimana pelnelliti 

tidak melnggulnakan peldoman wawancara yang tellah telrsulsuln selcara sistelmatis 

dan lelngkap ulntulk pelngulmpullan datanya. 

 
61Cholid Narbuko dan Nur Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hal. 83. 
62Sugiono. Metodelogi Penelitian Kuantitatif, …, hal. 145 
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Wawancara yang akan digulnakan pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah 

wawancara telrstrulktulr, tidak telrstulktulr dan selmitelrstrulktulr. Pelmilihan selmula 

telknik wawancara ini selngaja dipilih pelnelliti agar selwaktul-waktul belrtelmu l 

informan bisa mellakulkan wawancara tanpa haruls telrikat peldoman wawancara 

yang sistelmatis. Akan teltapi, pelnelliti lelbih melnitikbelratkan pada pelnggulnaan 

telknik wawancara selmitelrstrulktulr. yaitul jelnis wawancara yang lelbih belbas 

dibandingkan jelnis wawancara lainnya. Tuljulan wawancara ini adalah ulntulk 

melnelmulkan pelrmasalahan selcara lelbih telrbulka, dimana pihak yang akan 

diwawancara diminta pelndapat dan idel-idelnya. 

3. Dokumentasi  

 Telknik dokulmelntasi melrulpakan sulatul cara melngulmpullkan data mellaluli 

pelninggalan telrtullis selpelrti arsip, telrmasulk julga bulkul telntang telori, pelndapat, 

dalil ataul hulkulm yang belrhulbulngan delngan pelnellitian63.  Dokulmelntasi yang 

digulnakan pelnelliti disini belrulpa foto, gambar, selrta data-data yang telrkait 

delngan juldull pelnellitian yang pelnullis pelrolelh diwaktul mellakulkan obselrvasi dan 

julga wawancara di Fakulltas Dakwah dan Komulnikasi U lnivelrsitas Islam Nelgelri 

Ar-Raniry Banda Acelh. Dokulmelntasi dimaksuldkan ulntulk melmpelrolelh data 

langsulng dari lokasi pelnellitian. Dokulmelntasi julga dilakulkan ulntulk mellelngkapi 

data hasil obselrvasi dan wawancara. 

 
E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Analisis data adalah prosels melncari dan melnyulsuln selcara sistelmatis data 

yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokulmelntasi delngan 

cara melngorganisasikan data kel dalam katelgori, melnjabarkan kel dalam ulnit-ulnit, 
 

63 Nuzul Zuriah, Metodelogi Penelitian.., hal. 191 
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mellakulkan sintelsa, melnyulsuln kel dalam pola, melmilih mana yang pelnting dan 

yang akan dipellajari, dan melmbulat kelsimpullan selhingga muldah dipahami olelh 

diri selndiri maulpuln orang lain.64  

Analisis data kulalitatif digulnakan apabila data-data yang telrkulmpull dalam 

riselt adalah data kulalitatif.  Data kulalitatif dapat belrulpa kata-kata, kalimat-kalimat 

ataul narasi-narasi, baik yang dipelrolelh dari wawancara melndalam maulpuln 

obselrvas65. Prosels pelngulmpullan dan analisis data dapat belrpeldoman pada 

langkah-langkah analisis data kulalitatif yang dikelmulkakan olelh Milels dan 

Hulbelrman  dan Hopkins  yaitul: (a) Pelngulmpullan Data (b) Reldulksi data, (b) 

Pelnyajian data, (c) Pelnarikan kelsimpullan.  

1. Pelngulmpullan Data  

Pelngulmpullan data pelrtama-tama dimullai delngan melnggali data dari 

belrbagai sulmbelr, yaitul delngan wawancara, pelngamatan, yang kelmuldian 

ditulliskan dalam catatan lapangan delngan melmanfaatkan dokulmeln pribadi, 

dokulmeln relsmi, gambar, foto dan selbagainya. Dalam pelnellitian ini 

pelngulmpullan data dilakulkan delngan tiga telknik yaitul delngan wawancara, 

obselrvasi dan dokulmelntasi. 

2. Reldulksi Data  

Reldulksi data melrulpakan prosels pelnyellelksian, pelmilahan, 

pelnyeldelrhanaan, dan pelngatelgorian data. Reldulksi data itul dimaksuldkan ulntulk 

melmpelrmuldah pelngorganisasian data, kelpelrlulan analisis data, pelnarikan 

simpullan. Kondisi data pada tahap ini masih belrulpa data melntah. Reldulksi data 

 
64 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 89. 
65 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, Cet II (Jakarta: Kencana), hal. 

194. 
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telrselbult belrlangsulng selcara belrkelsinambulngan dari awal sampai telrwuljuldnya 

laporan akhir pelnelliti.  

3. Pelnyajian Data  

Pelnyajian data melrulpakan pelmaparan data selcara sistelmatis delngan 

melmpelrhatikan kelelratan hulbulngan alulr data. Dan selkaliguls melnggambarkan 

yang selbelnarnya telrjadi. Selhingga melmpelrmuldah pelnelliti melmbulat simpullan 

yang belnar.  

4. Pelnarikan Simpullan  

Pelnarikan simpullan dilakulkan seljak tahap pelngulmpullan data, yaitu l 

delngan cara melncatat dan melmaknai felnomelna yang melmpelrlihatkan 

keltelratulran, kondisi yang belrullang-ullang dan pola-pola yang dominan. Pada 

tahap ini simpullan bellulm jellas, bellulm melnyellulrulh dan masih selmelntara. 

Kelmuldian pelnarikan simpullan belrlanjult kel tingkatan melnyellulrulh dan jellas 

akhir pelnellitian, akan jellas, telgas dan melnyellulrulh seltellah makna yang mulncull 

telrulji kelbelnaran66. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
66 Herman Budiyono, “Penelitian Kualitatif Proses Pembelajaran Menulis: Pengumpulan 

dan Analisis Datanya”. Jurnal FKIP Universitas Jambi, Volume 3 Edisi 2, 2013.    
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Profil Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam  

Program Stuldi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam U lnivelrsitas Islam Nelgelri 

Ar-Raniry belrdiri belrsamaan delngan belrdirinya Fakulltas Dakwah dan Komulnikasi 

(selmulla Fakulltas Dakwah dan Pulblisistik) pada tanggal 19 Julli 2014 tahuln 1968 

belrdasarkan SK Melntelri Agama 153 Tahuln 1968. Pada awalnya Fakulltas Dakwah 

dan Pulblisistik melrulpakan salah satul julrulsan di bawah Fakulltas U lshullulddin yang 

kelmuldian belrdiri selndiri dan melmiliki dula pilihan julrulsan kelilmulan, yaitul Julrulsan 

Dakwah wal Irsyad selrta Julrulsan Pulblisistik dan Julrnalistik, yang sellanjultnya 

dikelnal delngan Prodi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam. 

Selbagai pellopor lahirnya fakulltas dakwah pelrtama di Indonelsia, kelbelradaan 

Fakulltas Dakwah dan Pulblisistik melrulpakan langkah majul barul bagi 

pelrkelmbangan kelilmulan dakwah Islam di Indonelsia pada elra selkarang ini. 

Lahirnya Fakulltas Dakwah ini tidak lelpas dari jasa belsar salah satul tokoh 

pelndidikan Acelh saat itul, yaitul Gulrul Belsar Ali Hasjmy yang kelmuldian julga 

melnjabat selbagai Relktor Institult Agama Islam Nelgelri Ar-Raniry dan kelmuldian 

Delkan Dakwah sellama tiga pelriodel (1968-1971, 1971-1975 dan 1975-1977). Dari 

tokoh yang telrkelnal selbagai salah satul pelnggagas kota pellajar Darulssalam ini, 

mulnculllah gagasan mullia ulntulk melndirikan fakulltas dakwah gulna melndulkulng 

pelngelmbangan ajaran Islam khulsulsnya di Acelh. Pelmikiran ini mulncull dari 

pelmahamannya telrhadap Al-Qulr’an dan Hadits selbagai sulmbelr ruljulkan ultama 

dalam ajaran Islam, dimana dikatakan bahwa dakwah melrulpakan salah satul tulgas 
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ultama ulmat Islam yang telrlibat dalam hulbulngan delngan selsama manulsia (hablulm 

minannaas).  

Fakulltas Dakwah dan Pulblisistik dibulka selcara relsmi olelh Melntelri Agama 

Relpulblik Indonelsia saat itul, yang julga melrulpakan tokoh pelrgelrakan nasional, 

yaitul K.H. Mohd. Dahlan. Pelrelsmian Fakulltas Dakwah dan Pulblisistik dilakulkan 

belrsamaan delngan Lulstrulm pelrtama Instituls Agama Islam Nelgelri Ar-Raniry 

belrlangsulng pada tanggal 7 Oktobelr 1968 M ataul belrtelpatan delngan 15 Ra'jab 

1388 H. Dalam pelrkelmbangan zaman dan Inovasi dalam dulnia pelndidikan di 

Indonelsia, Fakulltas Dakwah dan Pelnelrbitan belrulbah nama melnjadi Fakulltas 

Dakwah dan Komulnikasi. Belgitul pulla delngan Program Stuldi Pulblistik dan 

Julrnalistik yang julga belrulbah nama melnjadi Program Stuldi Komulnikasi dan 

Pelnyiaran Islam (KPI) hingga saat ini.  

 
B. Etika dalam Berkomunikasi  

Melngingat eltika melmiliki hulbulngan yang elrat delngan manulsia, khulsulsnya 

dalam eltika itul melngatulr telntang standar, nilai, atulran dan standar pelrilakul baik 

dan bulrulk manulsia. Seldangkan komulnikasi adalah cara melnjalin hulbulngan antara 

satul orang delngan orang lain. Delngan adanya komulnikasi, hulbulngan sosial telrjadi 

karelna manulsia selbagai makhlulk sosial saling melmbultulhkan ulntulk telrjadinya 

intelraksi timbal balik. Dalam hulbulngan selselorang delngan orang lain, telrjadi 

prosels komulnikasi diantara melrelka. Namuln saat belrkomulnikasi telrkadang tidak 

melmpelrhatikan eltika komulnikasi yang baik. Di sinilah orang telrkadang salah 

melnafsirkan informasi yang dibelrikan ataul bahkan apa yang melrelka delngar.  

Olelh karelna itul, pelran eltika dalam komulnikasi sangat pelnting karelna 

manulsia adalah makhlulk yang belrmoral dan komulnikatif. Eltika adalah atulran 
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yang melngatulr orang ulntulk hidulp selsulai delngan atulran, adat istiadat dan tradisi 

yang baik. Tanpa eltika komulnikasi, hal-hal yang tidak diinginkan dapat telrjadi, 

selpelrti kelsalahpahaman, pelrtelngkaran, dll. Sellain itul, eltika komulnikasi yang tidak 

diakuli dan tidak ditelgakkan melnyelbabkan kelmulndulran dalam hulbulngan kita 

delngan orang lain. Telntul hal ini akan belrakibat bulrulk, karelna bagaimanapuln julga 

kita adalah makhlulk sosial yang sellalul melmbultulhkan orang lain. 

Telrultama pada lingkulngan kampuls, eltika komulnikasi yang baik sangat 

pelnting dalam lingkulngan kampuls, karelna dapat melmbantul mahasiswa melnjalin 

hulbulngan profelsional yang baik delngan Doseln dan pihak belrwelnang lainnya. 

Eltika komulnikasi yang baik julga dapat melmbantul mahasiswa melndapatkan 

informasi dan bimbingan yang dipelrlulkan ulntulk prosels pelmbellajaran. Pelnting 

ulntulk diingat bahwa prinsip eltika komulnikasi ini belrlakul ulntulk banyak intelraksi 

di kampuls, telrmasulk rulang kellas, diskulsi kellompok, rapat organisasi, dan 

komulnikasi onlinel. Melmpraktikkan eltika komulnikasi yang baik melmbantul 

melnciptakan lingkulngan inklulsi, rasa hormat, dan dulkulngan. Saat ini, keladaan 

eltika komulnikasi pada mahasiswa KPI seltellah pelnelliti telliti melrelka masih 

melmiliki eltikel-eltikelt komulnikasi yang baik dan belnar, baik itul cara belrpakaian, 

belrbicara, saling melnghargai dan sopan santuln. 

Dalam pelnellitian ini telrdapat tiga poin pelnting telntang eltika komulnikasi 

yang akan pelnelliti paparkan, belrdasarkan hasil wawancara pelnelliti delngan 

informan pelnellitian dapat disimpullkan bahwa: 

1. Kesopanan   

Kelsopanan dan eltika adalah dula konselp yang saling telrkait, teltapi melrelka 

melmiliki pelrbeldaan dalam kontelks yang lelbih spelsifik. Hulbulngan antara sopan 
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dan eltika komulnikasi tidak dapat dipisahkan karelna komulnikasi melrulpakan salah 

satul bidang di mana kelsopanan dan eltika belrintelraksi selcara signifikan. Dalam 

praktiknya, kelsopanan dan eltika komulnikasi saling mellelngkapi ulntulk 

melnciptakan lingkulngan komulnikasi yang selhat, eltis, dan saling melnghargai. 

Delngan melnggabulngkan kelsopanan dan eltikelt komulnikasi, kita dapat 

melmbanguln hulbulngan yang baik, melndorong pelmahaman, dan melncelgah konflik 

ataul pelrbeldaan pelndapat yang tidak pelrlul dalam komulnikasi selhari-hari.  

“Melnulrult saya sopan melrulpakan bagaimana kita haruls tahul 
belrintelraksi dan belrsikap bagaimana pada lawan bicara, tidak hanya 
belrbicara, pakaian yang rapi julga telrmasulk sopan dan keltika belrbicara 
julga diselsulaikan bahasanya belrdasarkan ulsia.” 67 

“Sopan adalah sikap yang melmpelrlihatkan rasa hormat, 
kelsantulnan, dan tata krama dalam belrkomulnikasi ataul belrtindak 
telrhadap lingkulngan sosial.” 68 

“Sopan adalah pelrilakul yang baik, selpelrti melndelngarkan 
pelrkataan orang yang lelbi tula, yaa kulrang lelbih belgitul kak.”69 

“Sopan adalah keltika kita bisa melngghargai orang lain.” 70 

“Sopan telntulnya adalah belrpelrilakul yang baik, dalam kontelks 
buldaya di Acelh salah satul yang dikatakan sopan adalah keltika bisa 
melngayomi yang orang yang lelbih kelcil dari pada kita dan bisa 
melnghormati orang yang lelbih tula selpelrti keltika melilhat ada belbelrapa 
doseln yang seldang melngobrol telntulnya mahasiswa keltika mellelwatinya 
sambil melmbulngkulkkan badan, dan keltika tahul kapan saat yang telpat 
ulntulk belrbicara tanpa melmotong pelmbicaraan orang lain. 71  

 
67 Hasil wawancara dengan Dara Julana, Mahasiswa KPI Angkatan 2020,  pada tanggal 08 

Juni 2023 
68 Hasil Wawancara dengan Wirdatul  Jannah, Mahasiswa KPI  Angkatan 2020,  pada 

tanggal 08 Juni 2023 
69 Hasil Wawancara dengan Andrian Naufal , Mahasiswa KPI Angkatan 2022, pada tanggal  

08 Juni 2023. 
70 Hasil wawancara dengan Miftarofa Nayya, Mahasiswa KPI Angkatan 2023, pada tanggal 

26 Februari 2024.  
71 Hasil wawancara dengan Bapak Syahril Furqani, Dosen Prodi KPI, pada tanggal 26 

Februari 2024. 
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Sopan melmiliki delfinisi yang sangat lulas, sopan bisa diselbult delngan sifat 

pelrilakul dalam melnjaga adab ataul eltika keltika belrintelraksi telrhadap orang lain. 

Baik melnghargai orang lain dan bagaimana adab melmpelrlakulkan orang lain, baik 

kelpada orang yang lelbih tula, kelpada selsama, ataulpuln yang lelbih mulda. Melnjaga 

tultulr kata, belrpakaian yang rapi, melnghormati lawan bicara julga telrmasulk dalam 

sopan. Kesopanan dalam Islam bukan hanya tentang tindakan luar, tetapi juga 

tentang kebaikan hati dan niat yang murni di balik setiap tindakan. Ini adalah 

konsep yang sangat luas dan mencakup banyak aspek kehidupan sehari-hari, dan 

menjadi dasar bagi keselarasan dan kedamaian dalam masyarakat yang beragam. 

Dalam kontelks buldaya di Acelh, melnelkankan bahwa pelrilakul sopan dianggap 

selbagai belntulk tingkah lakul yang baik. Sopanitas diartikan selbagai kelmampulan 

ulntulk melngayomi yang lelbih kelcil ataul julnior selrta melnghormati yang lelbih tula 

ataul selnior. Dalam contoh konkrelt intelraksi selhari-hari antara mahasiswa dan 

doseln, mahasiswa melnulnjulkkan sopanitas delngan melmbulngkulkkan badan, 

melncelrminkan rasa hormat telrhadap otoritas akadelmis. Sellain itul, pelntingnya 

keltelpatan waktul dalam belrbicara, itul melnulnjulkkan kelsadaran akan eltika belrbicara 

dan kelmampulan melmbaca situlasi sosial selbagai ellelmeln intelgral dari sopanitas. 

Selcara kelsellulrulhan, sopanitas di Acelh tidak hanya melncakulp tindakan fisik, 

mellainkan julga mellibatkan sikap melntal yang melncelrminkan rasa hormat 

telrhadap selsama dan kelsadaran akan norma-norma sosial dalam intelraksi selhari-

hari, sellaras delngan nilai-nilai buldaya seltelmpat. 

Belgitul pulla sopan telrhadap mahasiswa, baik itul delngan telman selbaya maulpuln 

delngan adik-adik angkatan. Mahasiswa dan mahasiswi Prodi Komulnikasi dan 

Pelnyiaran Islam julga masih melnjulnjulng kelsopanan baik telrgadap telman selbaya 
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dan julga adik-adik angkatan. Melrelka saling melnyapa satul sama lain, belrbicara 

delngan bahasa yang baik dan sopan dan melrelka selring melngadakan pelrtelmulan-

pelrtelmulan ulntulk melmbahas isul-isul saat ini.  

2. Menghargai Lawan Bicara  

Melnghargai lawan bicara pada dasarnya melndelngarkan ataul melnyimak 

kelrika lawan bicara seldang melmbelrikan informasi ataul pelsan. Dalam hal 

komulnikasi dula arah, kelgiatan dasar yang telrjadi adalah belrbicara dan 

melndelngarkan. Melnghargai lawan bicara adalah prinsip pelnting dalam 

belrkomulnikasi yang baik. Melnghargai lawan bicara melrulpakan sikap yang 

pelnting ulntulk melnciptakan lingkulngan komulnikasi yang saling melngulntulngkan 

dan belrmakna.  

Tidak melnghargai lawan bicara banyak contohnya selpelrti tidak 

melndelngarkan keltika lawan belrbicara, melmotong pelrkataan, tidak melnghargai 

pelndapat yang dibelrikan dan lain-lainnya. Hal-hal telrselbult yang dapat melmbulat 

selselorang elnggan belrkomulnikasi dan jika tidak dihargai dam julga tidak belreltika. 

Informasi yang ingin disampaikanpuln tidak sampai. Apalagi telrhadap doseln yang 

melngajar pada rulang bellajar.  

“Selselorang yang tidak melnghargai lawan bicara dianggap tidak 
sopan, karelna kita melnjalin komulnikasi. Bisa melnyelbabkan distorsi pelsan, 
dan dapat salah tangkap informasi”72.  

 
“Melnghargai lawan bicara adalah sulatul hal yang haruls dilakulkan 

dalam belrkomulnikasi, misalnya saat melndelngarkan doseln yang melngajar 
di kellas itul julga salah satul belntulk melnghargai lawan bicara.” 73 

 

 
72 Hasil wawancara dengan Andrian Noval, mahasiswa KPI Angkatan 2022, pada tanggal 8 

juni 2023. 
73 Hasil wawancara dengan Dara Julana, Mahasiswa KPI Angkatan 2020,  pada tanggal 08 

Juni 2023. 
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“Melnghargai lawan bicara yaitul sikap dan pelrilakul yang 
melnulnjulkkan rasa hormat telrhadap orang yang seldang belrbicara ataul 
belrintelraksi.”74 

 
“Melnghargai lawan bicara adalah salah satul belntulk pelrilakul sopan, 

selpelrti keltika melndelngarkan ataul melnghargai apa yang lawan bicara 
katakan”75 

Melnghargai lawan bicara dianggap selbagai aspelk ultama pelrilakul sopan, 

melnulnjulkkan kelsadaran akan norma-norma eltika komulnikasi dan ulrgelnsi 

melmpelrlakulkan lawan bicara delngan hormat. Dampak nelgatif dari tidak 

melnghargai lawan bicara, selpelrti distorsi pelsan dan potelnsi kelsalahan tangkap 

informasi, ditelkankan, melnyiratkan bahwa sikap kulrang hormat dapat 

melnghambat elfelktivitas komulnikasi dan melmbingulngkan pelmahaman pelsan. 

Hasil wawancara keldula melmbelrikan contoh konkrelt melngelnai melnghargai 

lawan bicara dalam kontelks akadelmis, khulsulsnya saat melndelngarkan doseln di 

kellas. Ini melnelgaskan bahwa pelnghargaan telrhadap lawan bicara tidak hanya 

belrsifat ulmulm, mellainkan julga telrcelrmin dalam situlasi-situlasi khulsuls, selpelrti 

prosels pelmbellajaran di kellas. Delfinisi melnghargai lawan bicara yang disampaikan 

melnggambarkan sikap dan pelrilakul yang melncelrminkan rasa hormat telrhadap 

orang yang belrbicara ataul belrintelraksi, melmbelrikan pelmahaman lelbih jellas 

telntang konselp telrselbult. Hasil wawancara keltiga dan kelelmpat melngaitkan 

melnghargai lawan bicara delngan pelrilakul sopan, melnelkankan bahwa pelrilaku l 

sopan tidak hanya melncakulp aspelk fisik, teltapi julga mellibatkan sikap melntal yang 

melncelrminkan rasa hormat telrhadap lawan bicara.  

 
74 Hasil wawancara dengan Ainul , Mahasiswa KPI Angkatan 2021, pada tanggal  08 Juni 

2022.  
75 Hasil wawancara dengan Fadhila Putri Adinda, Mahasiswa KPI Angkatan 2023, pada 

tanggal 26 Februari 2024. 
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3. Fokus pada Pembicaraan 

Fokuls pada komulnikasi adalah hal yang pelnting dalam seltiap intelraksi 

velrbal. Fokuls pada komulnikasi yang baik dapat melmbantul melningkatkan 

elfelktivitas komulnikasi, melmpelrkulat hulbulngan intelrpelrsonal, dan melncapai 

pelmahaman yang lelbih baik. Delngan melmpelrhatikan aspelk-aspelk pelnting dalam 

komulnikasi, dapat melnciptakan lingkulngan komulnikasi yang saling 

melngulntulngkan dan melmbanguln hulbulngan yang lelbih baik delngan orang lain. 

Fokuls pada pelmbicaraan melrulpakan ellelmeln kulnci dalam belrkomulnikasi 

selcara elfelktif. Analisis telrhadap fokuls dalam pelmbicaraan dapat mellibatkan 

belbelrapa aspelk, telrmasulk kelsadaran, pelmahaman, dan relspons telrhadap pelsan 

yang disampaikan. Fokuls pada pelrkulliahan melrulpakan kulnci kelbelrhasilan dalam 

melndapatkan pelmahaman yang melndalam telntang matelri pellajaran dan 

melncapai hasil yang baik dalam stuldi. 

“Pada saat prosels pelrkulliahan fokuls pada pelmbicaraan sangat pelnting 
agar komulnikasi antara komulnikan dan komulnikator belrjalan delngan 
elfelktif dan julga pelsan dapat telrsampaikan.76 

 
"Fokuls pada pelmbicaraan" melruljulk pada kelmampulan ataul sikap ulntulk 

melmbelrikan pelrhatian pelnulh pada pelmbicaraan ataul pelrcakapan yang 
seldang belrlangsulng.”77 

 
“Fokuls pada pelmbicaraan itul pelnting, karelna kalaul tidak fokuls belrarti 

pelmbulicaraannya tidak nyambulng ataul kayak telrpultuls gitul.”78 
 
“Fokuls pada pelmbicaraan itul pelnting, karelna komulnikasi akan 

belrhasil keltika komulikator dan komulnikan saling melmahami apa yang 
disampaikan.”79 

 
76 Hasil wawancara dengan Dara Julana, mahasiswa KPI Angkatan 2020, pada tanggal 08 

Juni 2023. 
77 Hasil wawancara dengan Wirdatul Jannah, Mahasiswa KPI Angkatan 2020, pada tanggal 

08 Juni 2023. 
78 Hasil wawancara dengan Raihana Salsabila, Mahasiswa KPI Angkatan 2023, pada 

tanggal 26 Februari 2024.  
79 Hasil wawancara dengan Aliya Fathin, Mahasiswa KPI Angkatan 2023, pada tanggal 26 

Februari 2024. 
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Hasil wawancara diatas melnyoroti pelntingnya fokuls pada pelmbicaraan 

dalam kontelks prosels pelrkulliahan ulntulk melmastikan elfelktivitas komulnikasi 

antara komulnikan dan komulnikator. Fokuls pada pelmbicaraan diartikan selbagai 

kelmampulan ataul sikap ulntulk melmbelrikan pelrhatian pelnulh pada pelrcakapan atau l 

pelmbicaraan yang seldang belrlangsulng. Pelrtama-tama, ditelkankan bahwa fokuls 

pada pelmbicaraan sangat pelnting agar komulnikasi dapat belrjalan delngan elfelktif 

dan pelsan dapat telrsampaikan. Konselp "fokuls pada pelmbicaraan" dijellaskan 

selbagai kelmampulan melmbelrikan pelrhatian pelnulh pada isi pelmbicaraan atau l 

pelrcakapan. Pelrnyataan telrselbult melnelgaskan bahwa kelsulkselsan komulnikasi 

telrgantulng pada kelmampulan keldula pihak, komulnikator dan komulnikan, ulntulk 

saling melmahami. 

Hasil wawancara sellanjultnya melnggarisbawahi bahwa keltidakfokulsan pada 

pelmbicaraan dapat melngakibatkan keltidaknyambulngan ataul kelsan telrpultuls 

dalam pelrcakapan. Ini melnyiratkan bahwa ulntulk melmpelrtahankan alulr yang 

baik dalam komulnikasi, pelnting ulntulk teltap fokuls pada pelmbicaraan agar 

kontinulitasnya tidak telrganggul. Hasil wawancara telrakhir, melnelgaskan bahwa 

komulnikasi yang belrhasil telrjadi keltika komulnikator dan komulnikan saling 

melmahami apa yang disampaikan. Fokuls pada pelmbicaraan dianggap selbagai 

ellelmeln kulnci ulntulk melncapai pelmahaman telrselbult. Delngan delmikian, dalam 

kontelks pelrkulliahan, melmbelrikan pelrhatian pelnulh pada pelmbicaraan adalah 

sulatul kelharulsan ulntulk melmastikan komulnikasi yang elfelktif dan saling 

pelmahaman antara pihak-pihak yang telrlibat. 
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C. Etika Komunikasi Pelaku Phubbing Mahasiswa Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam Dengan Dosen dan Sesama Mahasiswa  

Phulbbing  adalah pelrilakul melngabaikan orang lain delngan selngaja ulntulk 

fokuls pada pelnggulnaan ponsell ataul pelrangkat digital lainnya. Dalam kontelks 

mahasiswa julrulsan Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam, eltika komulnikasi saat 

belrintelraksi delngan doseln, mahasiswa, dan lingkulngan selkitar sangat pelnting 

ulntulk melmbanguln hulbulngan yang selhat dan melndulkulng atmosfelr pelmbellajaran. 

Mahasiswa-mahasiswi Komulnikasi Pelnyiaran Islam haruls melmiliki eltika 

komulnikasi yang baik telrhadap doseln, selsama mahasiswa maulpuln delngan 

lingkulngan selkitar jika tidak ada hal yang melngganggul kelgiatan belrintelraksi 

melrelka. Pada saat ini, seldang marak-maraknya pelnggulnaan smartphonel yang 

mellelbihi batas wajar yang dapat melmbulat kulrangnya intelnsitas belrkomulnikasi 

dalam pelrgaullan selhingga telrkadang ataulpuln selring dapat melrulsak eltika dalam 

komulnikasi antar komulnikator dan komulnikan.  

Inilah melngapa pelntingnya eltika komulnikasi pada zaman saat ini yang 

mana dapat melngulbah pelrilakul yang selring melngaculhkan lawan bicaranya yang 

dipicul akibat belrmain smartphonel. Dampak phulbbing pada eltika komulnikasi 

sangat melnulai masalah, dikarelnakan phulbbing dapat melngulbah eltika komulnikasi 

selselorang dan dapat julga belrdampak pada orang yang telrkelna phulbbing. Telntul hal 

ini dapat dilihat dari tingkah lakul mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam  yang 

saat ini minim eltika baik itul telrhadap doseln, telman maulpuln lingkulngan selkitar 

kampuls. Masalah ini sangat belrdampak pada prosels bellajar-melngajar yang 

melmicul telrhambatnya prosels informasi yang ditelrima olelh mahasiswa dari doseln. 

Sellain itul, komulnikasi antar mahasiswa puln belrdampak pada kulrangnya eltika 
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melrelka dalam melnghargai lawan bicara. Belgitul pulla delngan lingkulngan selkitar 

mahasiswa diharulskan ulntulk lelbih pelka telrhadap isul-isul yang lagi marak dan 

hangat dipelrbincangkan, selpelrti politik organisasi, melngikulti workshop, dan lain 

selbagainya. 

1. Etika Komunikasi Pelaku Phubbing Mahasiswa KPI dengan Dosen 

Felnomelna yang pelnelliti dapatkan keltika mellakulkan obselrvasi di kellas-kellas 

melnulnjulkkan mahasiswa-mahasiswi KPI mellakulkan phulbbing selcara telrang-

telrangan ataulpuln telrselmbulnyi disaat doseln belrada di rulangan kellas. Melrelka 

telrlihat santai melmainkan gawai melrelka selhingga kelbanyakan informasi yang 

disampaikan tidak telrsampaikan. Hal ini melrulpakan telrmasulk pelrbulatan eltika 

yang kulrang sopan, tidak melnghargai doseln, dan tidak fokuls telrhadap 

pelmbicaraan. 

Bahkan keltika seldang prosels bellajar-melngajar telrdapat mahasiswa yang 

belrmain videlo gamel keltika doseln dan telman-telmannya seldang melnelrangkan 

prelselntasi pelmbellajaran. Pelrbulatan telrselbult suldah sangat mellanggar eltika dimana 

doseln melrulpakan pelngajar yang selharulsnya dihormati. Dari selkian ratulsan 

mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam, belbelrapa diantara melrelka yang pelnelliti 

telliti melngakul pelrnah dan selring belrmain smartphonel di kellas pada saat 

pelmbellajaran seldang belrlangsulng. 

“Saya melmainkan smartphonel keltika prosels pelmbellajaran belrlangsulng 
delngan keladaan sadar sampai kelasyikan selndiri jika tidak dipelringatkan 
tidak sadar dan telrkadang relflelks mellihat dari notif yang masulk dari 
smartphonel saya.”80.  

 
“Pelnyelbab nya mulngkin salah satulnya di elra digital pasti banyak orang 

yang kelcandulan sama meldia social, jadi misalkan kalaul Doseln ada 
 

80 Hasil wawancara dengan Dara Julana, mahasiswa KPI Angkatan 20, pada tanggal 8 Juni 
2023 
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belbelrapa Doseln yang melnelrangkan pelnjellasan tidak boring jadi kita 
delngarnya itul elnak, tapi kalaul disatul sisi ada doseln yang pelnjellasannya 
belrpatokan dibulkulnya itul kulrang melnarik ulntulk disimak.”81 

 
“ Telntulnya pelrnah, teltapi itul selbulah kelbultulhan karelna saya haruls 

melilihat PPT, ataul matelri-matelri yang di sharel di grulb Whatshap, teltapi 
saya kalaul ulntulk bulka-bulka lain itul jarang, telrgantulng kondisi sih kak, 
kalaul saya.”82 

 
“ Saya pelrnah main keltika dikellas selkali dula kali teltapi itul keltika doseln 

tidak seldang melnelrangkan.”83 
 
“Kalaul satul dula suldah pasti ada yang main hp, teltapi saya selbagai 

doseln itul melmbagikan matelri pelrkulliahan mellaluli Whatshap dan meldia 
lainnya, teltapi jika mahasiswa yang bulka hp bulkan ulntulk kelpelrlulan 
pelrkulliahan saya julga kulrang taul pelrselntaselnya, teltapi jika melmang saya 
lagi ada kelrjaan yang lain yang tidak bisa ditinggal saya melmang 
melmbolelhkan melrelka ulntulk bulka hp, telntulnya saya sulrulh melrelka ulntulk 
melcari matelri dan ,lain-lain telrkait pelrkulliahan. Dan jika ada yang 
keltahulan sama saya yang bulka hp bulkan ulntulk kelpelrlulan pelrkulliahan 
telntulnya saya akan sulrulh dia kellular dari kellas saya, karelna saya dari 
awal suldah bilang kalaul sama saya balas chat kellularga ataul telrima 
tellelpon kellularga bolelh, silahkan pelrmisi jika melmang kelbultulhannya 
melndelsak. Jadi lelbih kulrangnya  belgitul.”84 

 
Hasil wawancara pelrtama, melngulngkapkan bahwa pelmakaian smartphone l 

telrjadi delngan kelsadaran, namuln selringkali telrjadi keltelrlibatan yang melndalam 

hingga telrlulpakan akan situlasi selkitar. Sellanjultnya, pelnyelbab dari kelcelndelrulngan 

ini diatribultkan pada kelcandulan meldia sosial di elra digital. Disini, pelnelkanan 

dibelrikan pada pelran doseln dalam melnjaga daya tarik pelmbellajaran. Doseln yang 

mampul melmbelrikan pelnjellasan delngan cara yang melnarik dianggap dapat 

melminimalisir distraksi karelna mahasiswa akan lelbih telrlibat dalam matelri. 

 
81 Hasil wawancara dengan Wirdatul Jannah, mahasiswa KPI Angkatan 2020,  pada 

tanggal 8 juni 2023 
82 Hasil wawancara dengan Vina Ramadhani, mahasiswa KPI Angkatan 2023, pada 

tanggal 26 Februari 2024. 
83  Hasil wawacara dengan Miftarofa Nayya, Mahasiswa KPI angkatan 2023, pada 

tanggal 26 Februari 2024. 
84 Hasil wawancara dengan Bapak Syahril Furqani, dosen KPI, pada tanggal 26 Februari 

2024. 
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Hasil wawancara belrikultnya melnulnjulkkan bahwa pelnggulnaan smartphone l 

telrkadang dianggap selbagai kelbultulhan, khulsulsnya ulntulk mellihat prelselntasi atau l 

matelri yang dibagikan mellaluli grulp WhatsApp. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

dalam belbelrapa kasuls, pelmakaian smartphonel dapat belrkaitan delngan kelbultulhan 

praktis telrkait pelrkulliahan. 

Adanya keljadian melnggulnakan smartphonel saat doseln tidak seldang 

melmbelrikan pelnjellasan melnulnjulkkan bahwa ada momeln telrtelntul di mana 

mahasiswa melrasa lelbih lellulasa ulntulk melnggulnakan pelrangkat melrelka. Ini 

mulngkin belrkaitan delngan kelbultulhan ulntulk melngisi waktul ataul melncari 

informasi tambahan. 

Hasil wawancara telrakhir melnggambarkan pelrspelktif selorang doseln yang 

melmbagikan matelri pelrkulliahan mellaluli WhatsApp. Doseln melmbelrikan izin 

kelpada mahasiswa ulntulk melnggulnakan smartphonel sellama selsi pelrkulliahan, 

teltapi delngan syarat bahwa pelnggulnaannya telrkait delngan kelpelrlulan pelrkulliahan. 

Ada atulran keltat yang melmbelrikan rulang ulntulk keladaan darulrat, selpelrti melnelrima 

panggilan kellularga. 

Belrdasarkan hasil pelngamatan pelnelliti pada prosels pelrkulliahan Mata Kulliah 

Komulnikasi Kelbelncanaan telrdapat satul mahasiswa yang seldang belrmain luldo 

mellaluli gawainya.85 

Hal ini adalah salah satul belntulk pelngabaian telrhadap doseln dan ini dapat 

dikatakan adalah pelrilakul yang tidak sopan dan tidak melngahrgai doseln. 

Mahasiswa telrselbult telrlihat sangat fokuls delngan gawainya, dan sama selkali tidak 

melndelngarkan telmannya yang seldang melmpelrselntasikan matelri di delpan, sampai 

 
85 Gambar 1, gambar dapat dilihat pada daftar lampiran, hal. 71. 
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saat pada doseln seldang melnelrangkan matelri mahasiswa telrselbult julga masih 

telrlihat fokuls delngan gawainya.86 

Sellanjultnya dalam hasil obselrvasi yang lain pada mata kulliah Hulkulm 

Pelnyiaran, pelnelliti julga mellihat ada belbelrapa mahasiswa yang asyik delngan 

gawai melrelka. Belrdasarkan pelngamatan pelnelliti dalam kellas telrselbult ada selkitar 

dula pullulh lima mahasiswa dan lima diantaranya belrmain gawai, satul diantara lima 

telrselbult belrmain gamel onlinel seldangkan elmpat yang lain melmbulka meldia sosial 

Instagram kelgiatannya mellipulti livel, dan scroll videlo relals yang diseldiakan olelh 

Instagram.87 Melrelka sama selkali tidak fokuls telrhadap pelrkulliahan. Hal ini adalah 

salah satul belntulk phulbbing  yang dilakulkan olelh mahasiswa telrhadap doseln.88 89 

90 

Dampak dari belntulk phulbbing telrselbult adalah kulrangnya pelrhatian yang 

selriuls telrhadap matelri, melningkatkan risiko pelnulrulnan pelmahaman, dan 

melngulrangi partisipasi dalam diskulsi kellas. Felnomelna ini melncelrminkan 

tantangan dalam melngellola keltelrgantulngan mahasiswa pada telknologi sellama 

pelmbellajaran, melmelrlulkan pelndelkatan yang celrmat ulntulk melnciptakan 

lingkulngan pelmbellajaran yang melnarik dan melmotivasi. Kelsadaran dan ulpaya 

belrsama dari doseln dan mahasiswa melnjadi kulnci dalam melnciptakan atmosfelr 

yang kondulsif bagi pelmbellajaran yang elfelktif. 

 

 
86  Hasil observasi peneliti pada perkuliahan Ibu Ade Irma mata kuliah Komunikasi 

Kebencanaan pada hari Jum’at tanggal 30 Mei 2023 di ruangan Teater lantai satu Fakultas Dakwah 
Komunikasi UIN Ar-Raniry.  

87 Gambar 2, gambar dapat dilihat pada daftar lampiran, hal. 71. 
88  Hasil obsevasi peneliti pada perkuliahan Ibu Hanifah mata kuliah Hukum Penyiaran 

hari Rabu, tanggal 28 Februari 2024, Jam 11.15 WIB. 
89 Gambar 3, gambar dapat dilihat pada daftar lampiran, hal.72 . 
90 Gambar 4, gambar dapat dilihat pada daftar lampiran, hal. 72. 
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2. Etika Komunikasi Pelaku Phubbing Mahasiswa Komunikasi Penyiaran 
Islam dengan Sesama Mahasiswa 

 

Felnomelna Phulbbing (Phonel Snulbbing), yang melngacul pada pelrilaku l 

melngabaikan orang lain delngan selngaja ulntulk fokuls pada ponsell ataul pelrangkat 

ellelktronik, dapat melnjadi masalah yang signifikan di kalangan mahasiswa. 

Pelrilakul pellakul phulbbing mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam delngan selsama 

mahasiswa julga telrjadi, melrelka julga melngabaikan telman keltika telman belrbicara 

ataul keltika telman seldang culrhat. Adapuln eltika komulnikasi pellakul phulbbing 

mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam delngan selsama mahasiswa, pelnelliti 

melmbulat dula klasifikasi yaitul:   

a. Eltika Komulnikasi Selsama Telman 

Eltika komulnikasi pellakul phulbbing mahasiswa delngan selsama mahasiswa 

mellipulti eltika komulnikasi delngan telman. Dalam mellakulkan pelnellitian telrkait 

delngan selsama telman pelnelliti tidak melnelmulkan hasil obselrvasi pelnellitian yang 

dapat didokulmelntasikan ulntulk pelnellitian ini, pelnelliti hanya melnelmulkan data 

belrdasarkan hasil wawancara pelnelliti delngan selsama mahasisswa. Adapuln hasil 

wawancara yang dilakulkan pelnullis adalah selbagai belrikult.  

“Ya telrkadang saya julga melngabaikan telman karelna fokuls main 
handhonel, tapi telrkadang hal yang melmbulat saya main julga telrkdang 
pelmbahasan dari telman saya yang suldah tidak selrul lagi, ataul saya tidak 
tahul maul ngomongin apa makanya saya melmilih ulntulk main handhonel.”91 

“Kalo saya pelnyelbabnya sellain obrolannya suldah tidak selrul lagi, 
yaa karna lawan bicara kita itul melmang tidak kasih kelselmpatan bulat 
ngomong gitul, kayak ada kelselnjangan antara dia, telruls kalo misal uldah 

 
91  Hasil Wawancara dengan Ainul Hayatul, Mahasiswa KPI Angkatan 2021, Pada 

tanggal 08 Juni 2023. 
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gitul yaa saya melnding main handphonel saja kak, lelbih kulrang gitul sih 
kak”.92 

 “Saya main hp karelna saya suldah tidak sulka lagi sama obrolan yang 
dilakulkan ataul saya kulrang sulka delngan orangnya.93 

 
“Seljaulh ini saya melrasa kalo phulbbing itul melngulrangi eltika dalam 

belrkomulnikasi, culman ya kelmbali lagi kelk tadi saya bilang, kalo misalnya 
uldah ngga selrul lagi yaa pasti main handphonel, tapi itul selsama kawan.”94 

 
Hasil wawancara diatas melmbelrikan wawasan yang juljulr dan telrbulka 

telntang pelnggulnaan handphonel yang melngabaikan telman dalam kontelks intelraksi 

sosial. Alasan-alasan yang diajulkan melncakulp keltidakselrulan ataul kelbosanan 

telrhadap pelmbahasan yang dianggap tidak melnarik, kelselnjangan komulnikasi yang 

mulngkin telrjadi antara lawan bicara, selrta kulrangnya minat ataul keltidakcocokan 

telrhadap obrolan ataul karaktelr selselorang. Pelrtama, kelpultulsan ulntulk melnggulnakan 

handphonel telrkadang dipelngarulhi olelh kulrangnya keltelrtarikan telrhadap topik 

pelmbicaraan. Ini melncelrminkan tantangan dalam melmpelrtahankan keltelrtarikan 

dalam intelraksi sosial, telrultama keltika pelmbahasan dianggap tidak lagi melnarik 

ataul belrmanfaat. 

Keldula, adanya keltidakseltaraan dalam melmbelrikan kelselmpatan belrbicara 

julga dapat melnjadi pelnyelbab phulbbing. Adanya kelselnjangan komulnikasi antara 

lawan bicara, yang mulngkin tidak melmbelrikan rulang ulntulk belrpartisipasi aktif, 

melnjadi alasan ulntulk belralih kel handphonel selbagai belntulk pelngalihan pelrhatian.  

Keltiga, pelnggulnaan handphonel diakuli selbagai relspons telrhadap 

keltidaknyamanan ataul keltidakcocokan telrhadap obrolan ataul karaktelr selselorang. 

 
 92  Hasil wawancara dengan Andrian Naufal, Mahsiswa KPI Angkatan 2022, Pada 

tanggal 08 Juni 2023. 
93  Hasil wawancara dengan Fadhila Putri Adinda, Mahasiswa KPI Angkatan 2023, pada 

tanggal 26 Februari 2024. 
 94 Hasil wawancara dengan Andrian Naufal, Mahsiswa KPI angkatan 22, Pada tanggal 08 

Juni 2023. 
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Ini melnulnjulkkan bahwa kelpultulsan ulntulk telrlibat dalam phulbbing bisa diselbabkan 

olelh pelrtimbangan pelrsonal dan prelfelrelnsi dalam melmilih intelraksi sosial. 

Melskipuln diakuli bahwa phulbbing dapat melngulrangi eltika dalam belrkomulnikasi, 

pelrnyataan telrselbult julga melmbelrikan pelmahaman telntang faktor-faktor sulbjelktif 

yang melmotivasi tindakan telrselbult. Kontelks pelrsahabatan diakuli selbagai faktor 

mitigasi, dan adanya kelsadaran bahwa phulbbing dapat melrulgikan eltika 

komulnikasi melnjadi selbulah catatan pelnting. Selcara kelsellulrulhan, analisis ini 

melmbelrikan gambaran komplelksitas dan nulansa yang mellibatkan kelpultulsan 

ulntulk telrlibat dalam phulbbing dalam belrbagai situlasi sosial. 

 
b. Eltika Komulnikasi Mahasiswa dalam Organisasi (Forulm) 

Dalam klasifikasi ini, data yang pelnelliti pelrolelh lelbih condong pada saat 

pelnelliti malakulkan obselrvasi, karelna ulntulk mellihat eltika komulnikasi mahasiswa 

dalam organisasi melnulrult pelnelliti cara yang telrbaik adalah mellakulkan obselrvasi 

dan dokulmelntasi. Dalam klasifikasi ini hasil wawancara yang dilakulkan olelh 

pelnelliti tidak dapat digulnakan selmulanya karelna jawaban informan melnulnjulkkan 

kelsamaan yang jellas selhingga pelnelliti hanya melngambil satul hasil wawacara 

saja. Adapauln hasil wawancara telrselbult adalah selbagai belrikult:   

“Kalo dalam rapat biasanya saya main itul karelna pelmbahasannya suldah 
tidak pelnting lagi, yang dibahas itul-itul aja lelbih kel bosan sih kak.”95 

 Dalam kontelks rapat, phulbbing diselbabkan olelh pelrselpsi bahwa pelmbahasan 

suldah tidak lagi pelnting ataul melnjadi rultinitas yang melmbosankan. Ini 

melncelrminkan dampak dari kulrangnya varieltas ataul inovasi dalam topik yang 

dibahas dalam rapat. 

 
95 Hasil wawancara dengan Raihana Salsabila, Mahasiswa KPI Angkatan 2023, pada 

tanggal 26 Februari 2024. 
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Belrdasarkan pelngamatan pelnelliti pada rapat organisasi mahasiswa yang 

disellelnggarakan olelh himpulnan mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam. Pelnelliti 

mellihat bahwa dalam kelgiatan telrselbult ada belbelrapa mahasiswa yang belrmain 

handphonel melrelka tidak fokuls delngan topik yang dibicarakan, bahkan ada salah 

satul mahasiswa yang dari awal mullai rapat sampai sellelsainya rapat sibulk delngan 

handphonel-nya, dia sama selkali tidak melndelngarkan apa yang disampaikan dalam 

forulm telrselbult, aktivitas melrelka adalah mellihat meldia sosial Instagram, Tik Tok, 

ataul bahkan balas chat di WhatsApp.96 97 98 99 

Dalam situlasi ini melnulnjulkkan belbelrapa hal. Pelrtama, pelrilakul phulbbing 

dalam rapat organisasi melncelrminkan kulrangnya komitmeln ataul keltelrlibatan 

mahasiswa telrhadap prosels pelngambilan kelpultulsan ataul diskulsi kellompok. 

Keldula, adanya kelcelndelrulngan ulntulk lelbih melmilih intelraksi di meldia sosial atau l 

pelsan daripada belrpartisipasi aktif dalam rapat melnggambarkan tantangan dalam 

melmpelrtahankan pelrhatian mahasiswa telrhadap isul-isul organisasi. 

Keltidakfokulsan ini bisa diselbabkan olelh kulrangnya minat telrhadap topik 

rapat ataul olelh kulrangnya daya tarik dan elfelktivitas pelnyampaian matelri olelh 

pelmbicara dalam rapat telrselbult. Analisis ini melmbelrikan pelmahaman telntang 

dampak phulbbing dalam kontelks organisasi mahasiswa, dalam selbulah rapat 

sangat pelnting dalam melnciptakan lingkulngan rapat yang melnarik dan intelraktif 

ulntulk melndulkulng keltelrlibatan mahasiswa selcara optimal. Sellain itul, melnciptakan 

kelbijakan ataul atulran yang melnggalakkan keltelrlibatan aktif dan pelnelkanan pada 

 
96  Hasil Observasi Peneliti pada rapat Himpunan Mahasiswa Komunikasi Penyiaran 

Islam, pada hari Rabu, tanggal 28 Februari 2024, yang diadakan di Lapangan Bola UIN Ar-Raniry. 
97 Gambar 5, gambar dapat dilihat pada daftar lampiran, hal. 73 
98 Gambar 6, gambar dapat dilihat pada daftar lampiran, hal. 73 
99 Gambar 7, gambar dapat dilihat pada daftar lampiran, hal. 74 
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eltika dalam melnggulnakan telknologi sellama rapat julga mulngkin dipelrlulkan ulntulk 

melngatasi pelrilakul phulbbing telrselbult. 

 
D. Pembahasan 

Pelnellitian ini selcara teloritis melnggulnakan telori S-O-R (Stimulluls Organismel 

Relspons) adalah telori yang melnjellaskan pelrilakul manulsia selbagai tanggapan 

telrhadap stimulluls telrtelntul. Stimulluls adalah rangsangan dari lingkulngan, 

organismel adalah individul yang melrelspons stimulluls, dan relspons adalah tindakan 

ataul relaksi yang mulncull selbagai hasil dari intelraksi antara stimulluls dan 

organismel.  

Dalam fenomena phubbing, stimulus utamanya adalah penggunaan ponsel 

atau perangkat elektronik selama interaksi sosial. Ini termasuk melihat layar 

ponsel, menjawab pesan, atau berfokus pada media sosial ketika seharusnya 

berinteraksi langsung dengan orang di sekitar. Sedangkan Organism dalam teori 

ini merujuk pada individu yang menerima stimulus tersebut. Dalam konteks 

phubbing, organisme adalah orang yang merasa diabaikan karena lawan bicara 

lebih fokus pada perangkat elektronik daripada pada interaksi langsung. Individu 

ini akan mengalami berbagai reaksi emosional dan psikologis, seperti perasaan 

tidak dihargai, frustrasi, atau kemarahan. Dan responsnya bisa berupa reaksi 

emosional dan perilaku. Misalnya, seseorang yang merasa diabaikan mungkin 

menjadi lebih tertutup, marah, atau mengurangi interaksi sosial. Mereka mungkin 

juga merasa hubungan interpersonal mereka tidak lagi memadai atau memutuskan 

untuk menghindari situasi sosial di masa depan.  

Etika komunikasi dalam penelitian ini melibatkan prinsip-prinsip seperti 

penghargaan terhadap lawan bicara, fokus pada pembicaraan, dan menjaga 
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interaksi yang sopan. Dengan hadirnya Fenomena Phubbing ini sangat melanggar 

prinsip-prinsip etika komunikasi dengan menunjukkan ketidakpedulian dan 

kurangnya penghormatan terhadap orang yang sedang diajak bicara.  

Hasil Pelnellitian ini melngulngkap bahwa felnomelna phulbbing di lingkulngan 

pelrkulliahan kampus membuat etika komunikasi mahasiswa Komunikasi 

Penyiaran Islam negeri Ar-Raniry Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry sangat  menurun baik itu terhadap dosen ataunpun kepada 

sesama mahasiswa.  

Adapun penyebab fenomena phubbing ini terjadi pada mahasiswa 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry terdiri dari dua faktor, yaitu faktor intelrnal dan elkstelrnal. Faktor 

intelrnal mellibatkan mahasiswa ataul mahasiswi itul selndiri, dimana melrelka 

celndelrulng telralihkan olelh pelmikiran melngelnai hal-hal di lular kontelks 

pelrkulliahan. Selbaliknya, faktor elkstelrnal melncakulp belbelrapa aspelk, di antaranya 

adalah keltidakmampulan doseln dalam melnyajikan matelri delngan cara yang 

melnarik. Pelmbawaan yang monoton dari doseln dapat melmbulat mahasiswa melrasa 

bosan dan melncari distraksi delngan belrmain handphonel. 

Sellain itul, pelnelliti julga melnyoroti keltidakmampulan mahasiswa atau l 

mahasiswi dalam melncari topik yang melnarik saat belrkomulnikasi delngan selsama 

telman. Kulrangnya inisiatif dalam melnciptakan pelrcakapan yang melnarik dapat 

melnjadi faktor pelnyelbab mahasiswa ataul mahasiswi belralih kel pelnggulnaan 

handphonel selbagai pelnghibulr. Sellanjultnya, keltidakmampulan mahasiswa ulntulk 

aktif belrbicara dalam lingkulngan sosialnya julga ditelmulkan selbagai ellelmeln 

kontribultor telrhadap felnomelna phulbbing. 
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Dalam analisis eltika komulnikasi, hasil pelnellitian ini melmbelrikan 

pelmahaman bahwa felnomelna phulbbing tidak hanya melncelrminkan tanggulng 

jawab mahasiswan ataul mahasiswi telrhadap diri melrelka selndiri, teltapi julga 

melncelrminkan tanggulng jawab belrsama antara mahasiswa, doseln, dan lingkulngan 

sosial. Doseln melmiliki tanggulng jawab ulntulk melnciptakan pelngalaman 

pelrkulliahan yang lelbih melnarik dan intelraktif, jika memang diperlukan 

seharusnya mahasiswa juga harus berkontribusi dalam membangun susana 

perkuliahan yang menarik. Sellain itu mahasiswa juga dipelrlukan untuk l 

melngelmbangkan kelmampulan melncari topik yang melnarik dan belrpartisipasi aktif 

dalam pelrcakapan sosial. Dalam kontelks eltika komulnikasi, kolaborasi ini 

melndorong telrbelntulknya norma-norma komulnikatif yang melmpromosikan 

keltelrlibatan aktif, saling melndulkulng, dan melnciptakan lingkulngan akadelmis yang 

dinamis dan belrdaya tarik bagi selmula pihak. 

Pelntingnya kolaborasi dan tanggulng jawab belrsama antara mahasiswa dan 

doseln melnjadi elselnsi dalam melmbanguln eltika komulnikasi yang selhat, telrhadap 

lingkulngan sosial kampuls. U lpaya belrsama ulntulk melningkatkan kulalitas intelraksi 

di dalam kellas, melnciptakan sulasana pelmbellajaran yang melnarik, dan melmbulka 

rulang bagi partisipasi aktif mahasiswa dapat melmbelntulk buldaya komulnikasi yang 

lelbih dinamis di lingkulngan akadelmis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Pelnellitian ini menggunakan Teori S-O-R (Stimulluls Organismel Relspons) 

dalam melndalami eltika komulnikasi mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam di 

lingkulngan kampuls telrkait felnomelna phulbbing. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

melngelnai “Analisis Eltika Komulnikasi Pada Felnomelna Phulbbing (Stuldi Telrhadap 

Mahasiswa Program Stuldi Komulnikasi Dan Pelnyiaran Islam Fakulltas Dakwah 

Dan Komulnikasi U lnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry Banda Acelh), dapat 

disimpullkan bahwa:  

1. Etika komunikasi dalam penelitian ini meliputi kesopanan, penghargaan 

terhadap lawan bicara, dan fokus pada pembicaraan. Dengan hadirnya 

Fenomena Phubbing melanggar bentuk-bentuk etika komunikasi dengan 

menunjukkan ketidakpedulian dan kurangnya penghormatan terhadap orang 

yang sedang diajak bicara. 

2. Felnomelna phulbbing di lingkulngan pelrkulliahan kampus membuat etika 

komunikasi mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam negeri Ar-Raniry Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry sangat  menurun 

baik itu terhadap dosen ataunpun kepada sesama mahasiswa. 

 
B. Saran 

1. Melningkatkan kelsadaran mahasiswa telntang pelntingnya eltika komulnikasi, 

telrmasulk dampak nelgatif phulbbing.  
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2. Melngadakan pelnyullulhan dan workshop melngelnai eltika komulnikasi dapat 

diadakan selcara relgullelr ulntulk melmbantul mahasiswa melmahami konselkulelnsi 

phulbbing telrhadap hulbulngan sosial dan akadelmis melrelka. 

3. Mellibatkan doseln dalam pelnyullulhan eltika komulnikasi dan dampak phulbbing. 

Doseln dapat melmbelrikan contoh positif delngan melnciptakan sulasana kellas 

yang melndulkulng dan melndorong partisipasi aktif, selrta melmbelrikan ulmpan 

balik telrkait pelrilakul komulnikatif mahasiswa. 
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Lampiran 2 Surat Penelitian 
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Lampiran 4 

INFORMAN PENELITIAN 

No Nama Informan Keltelrangan 

1. Ainull Hayatu ll Mahasiswa KPI Angkatan 2021 

2. Dara Jullana Mahasiswa KPI Angkatan 2020 

3. Naulfal Satria Mahasiswa KPI Angkatan 2021 

4. Wirdatull Jannah Mahasiswa KPI Angkatan 2020 

5. Fajar Mahasiswa KPI Angkatan 2021 

6. Miftarofa Nayya Mahasiswa KPI Angkatan 2023 

7. Aliya Fathin Mahasiswa KPI Angkatan 2023 

8. Vina Ramadhani Mahasiswa KPI Angkatan 2023 

9. Fadhila Pultri Adinda Mahasiswa KPI Angkatan 2023 

10. Raihana Salsabila Mahasiswa KPI Angkatan 2023 

11. Syahril Fulrqani, M.I. Kom. Doseln Prodi KPI 
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Lampiran 5 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

  
Apa saja eltika komulnikasi 

pada mahasiswa Komulnikasi 
Pelnyiaran Islam? 

 

Bagaimana eltika komulnikasi pelrilakul 
phulbbing pada mahasiswa Komulnikasi dan 
Pelnyiaran Islam delngan doseln dan selsama 

mahasiswa? 
1. Apa Pelngelrtian Sopan 

2. Apa yang anda keltahuli 

sopan telrhadap doseln? 

3. Bagaiman tanggapan anda 

telntang orang yang tidak 

melnghargai lawan bicara? 

4. Pelntingkah dalam 

komulnikasi ulntulk foculs 

pada pelmbicaraan? 

5. Bagaimana tanggapan anda 

selorang mahasiswa tang 

melmainkan hp Keltika 

seldang bellajar, belrdiskulsi? 

Apakah itul sopan? 

6. Bagaimana anda 

melmandang selorang yang 

belrmain HP Keltika seldang 

melnelrangkan? 

 

1. Apakah anda pelrnah melmainkan HP 

Keltika doseln seldang melnelrangkan 

pelmbellajaran? 

2. Apakah anda pelrnah melngaculhkan telman 

anda Keltika telman anda seldang belrbicara 

dan anada belrmain hp? 

3. Apakah pelnyelbab anda melmainkan hp 

Keltika doseln melnelrangkan, kawan 

belrbicara, Keltika rapat dan lain – lain 

selbagainya? 

4. Apa tuljulan anda Keltika mellakulkan 

phulbbing? Apa yang anda lihat? Atau l 

Keltika telman melmainkan hp apa yang 

anda lalkulkan? 

5. Apakah ada pelmicul /relflelks Keltika amda 

mellakulkan phulbbing? 

6. Sadarkah sellama ini, jika phulbbing yang 

kalian lakulkan dapat melngulrangi eltika 

dalam belrkomulnikasi delngan doseln, 

mahasiswa dan lingkulngan social kampuls? 

7. Keltika anda mellakulkan phulbbing saat 

seldang bellajar Belrsama doseln, apakah 

informasi/pelsan yang disampaikan olelh 

doseln telrsampaikan kelpada anda? 
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Lampiran 6 
DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 
Gambar 1. Mahasiswa yang seldang belrmain luldo pada saat perkuliahan 

Ibu Ade Irma mata kuliah Komunikasi Kebencanaan pada jam 09.30 WIB, hari 
Jum’at tanggal 30 Mei 2023 di ruangan Teater lantai satu Fakultas  

Dakwah Komunikasi UIN Ar-Raniry. 
 

 
Gambar 2. Mahasiswa yang seldang mellakulkan siaran langsulng pada saat 

pelrkulliahan perkuliahan Ibu Hanifah mata kuliah Hukum Penyiaran 
hari Rabu, tanggal 28 Februari 2024, Jam 11.15 WIB. 
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Gambar 3. Mahasiswa yang seldang belrmain meldia social pada saat pelrkulliahan 

perkuliahan Ibu Hanifah mata kuliah Hukum Penyiaran hari Rabu,  
tanggal 28 Februari 2024, Jam 11.15 WIB. 

 
 

 
Gambar 4. Mahasiswa yang seldang belrmain videlo gamel pada saat pelrkulliahan 

perkuliahan Ibu Hanifah mata kuliah Hukum Penyiaran hari Rabu,  
tanggal 28 Februari 2024, Jam 11.15 WIB. 
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Gambar 5. Mahasiswa yang belrmain handphonel dalam rapat HMP KPI pada 

hari Rabu, tanggal 28 Februari 2024, yang diadakan di Lapangan 
Bola UIN Ar-Raniry. 

 
 

 
Gambar 6. Mahasiswa yang belrmain handphonel saat rapat HMP KPI pada 

hari Rabu, tanggal 28 Februari 2024, yang diadakan di Lapangan  
Bola UIN Ar-Raniry. 
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Gambar 7. Belbelrapa Mahasiswa yang belrmain handphonel saat rapat HMP 

KPI pada hari Rabu, tanggal 28 Februari 2024, yang diadakan di  
Lapangan Bola UIN Ar-Raniry. 

 

 
Gambar 8. Mahasiswa yang seldang memainkan handphone pada saat perkuliahan 
Ibu Ade Irma mata kuliah Komunikasi Kebencanaan pada jam 09.30 WIB, hari 

Jum’at tanggal 30 Mei 2023 di ruangan Teater lantai satu Fakultas  
Dakwah Komunikasi UIN Ar-Raniry. 
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Gambar 9. Penulis sedang mewawancarai salah satu mahasiswa  
Komunikasi dan Penyiaran Islam sebagai informan penelitian.  

 

 
Gambar 10. Penulis sedang mewawancarai salah satu mahasiswa  

Komunikasi dan Penyiaran Islam sebagai informan penelitian.  
 

 
Gambar 11. Penulis sedang mewawancarai salah satu mahasiswa  

Komunikasi dan Penyiaran Islam sebagai informan penelitian 
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Gambar 12. Salah satu mahasiwa sedang asik memperhatikan gawai 

dan tidak menghiraukan temannya yang sedang berbicara. 
 

 
Gambar 13. Salah satu mahasiswa sedang asyik bersosisal  

media ketika pembelajaran berlangsung. 
 

 
Gambar 14. Mahasiswa yang seldang belrmain game Mobile Legend pada saat 
perkuliahan Ibu Ade Irma mata kuliah Komunikasi Kebencanaan pada jam  

09.30 WIB, hari Jum’at tanggal 30 Mei 2023 di ruangan Teater  
lantai satu Fakultas Dakwah Komunikasi UIN Ar-Raniry. 
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Gambar 15. Mahasiswa yang seldang menonton videlo youtube pada saat 

pelrkulliahan perkuliahan Ibu Hanifah mata kuliah Hukum Penyiaran  
hari Rabu, tanggal 28 Februari 2024, Jam 11.15 WIB. 

 

 
Gambar 16. Penulis sedang mewawancarai dosen Bapak 

Syahril Furqany, S. I. Kom, M. I. Kom, sebagai Informan Penelitian. 
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Gambar 17. Penulis sedang mewawancarai salah satu mahasiswa  
Komunikasi dan Penyiaran Islam sebagai Informan Penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


